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PRAKATA 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

الْحَوْدُ للهِ وَكَفيَ، وَالصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَليَ رَسُولِهِ الْـوُصْطَفَي، وَعَليَ آلِهِ 

ا بعَْدُ   وَصَحْبِهِ وَهَيِ اهْتدَىَ،  أهََّ

 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Segala puji bagi Allah Swt., Tuhan semesta alam yang telah melimpahkan 

nikmat kesehatan dan nikmat kesempatan, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

tesis ini. Salawat dan salam senantiasa terlimpahkan kepada Nabiyullah 

Muhammad Saw. beserta keluarga, para sahabat dan pengikutnya yang tetap 

istiqamah menyeru kebajikan hingga akhir zaman.  

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan tesis ini tidak akan  

berjalan  lancar tanpa  dukungan  dan  bantuan  dari  berbagai  pihak. Atas semua 

itu penulis menyampaikan apresiasi dan ucapan terima kasih yang setulus-

tulusnya kepada semua pihak yang telah membantu penulis menuntaskan tesis ini 

tanpa kecuali. Ucapan terimakasih tersebut, khususnya penulis sampaikan kepada; 

1. Rektor IAIN Palopo, Dr. Abdul Pirol, M.Ag, bersama Wakil Rektor I, II 

dan III IAIN Palopo. 

2. Direktur Pascasarjana IAIN Palopo,  Dr. H. M. Zuhri Abu Nawas, Lc, MA 

beserta seluruh jajaran atas pelayanan serta bimbingan selama penulis menempuh 

pendidikan  di kampus IAIN Palopo. 

3. Ketua Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana IAIN 

Palopo, Dr Hasbi, M.Ag. 

4. Dr. Sukirman Nurdjan, S.S.,M. M.Pd. dan Dr. Taqwa, M.Pd.I., sebagai 

pembimbing yang selalu sabar dalam membimbing dan memberikan masukan 

serta motivasi dalam menjalani hidup dan menyelesaikan tesis ini. 

5. Dr. Hilal Mahmud, M.M dan Dr. Hj. St. Marwiyah, M.Ag. Sebagai 

penguji dan memberikan masukan dalam penyelesaian tesis ini. 

6. Para dosen Pascasarjana IAIN Palopo yang senantiasa memberikan ilmu 

serta pencerahan. 



7. Kepala sekolah serta Guru dan Staf SMP Negeri 1 Walenrang yang telah 

bersedia menerima dan membantu penulis dalam melakukan penelitian. 

8. Kepada kedua orang tua Simin Musa S.Pd. dan Suldiana Bali yang telah 

banyak berkorban dalam membimbing, memberikan motivasi sehingga penulis 

dapat meneyelsaikan tesis ini. 

9. Kepada Kedua Adik saya Dial Simin dan Asgaf yang sudah menjadi adik 

yang baik dan selalu memberikan motivasi yang sangat baik. 

10.   Kepada Kakanda Ibu Haerati SE.,M,SI Dan Ananda Muh.Hafid Fadila 

SE.,M.Pd, dan Ira Nurrahmi, S.Pd.,M.Pd.  yang selalu setia memberikan motivasi 

serta bimbingan dalam proses penyelesaian studi hingga selesai. 

11. Kepada Semua pihak yang berpartisipasi baik secara langsung maupun 
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 Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tidak ada sesuatu pun yang 

sempurna kecuali Allah SWT. dan penulis juga menyadari tesis ini masih jauh 

dari kesempurnaan sebagaimana yang diharapkan baik dari sistematika, bahasa, 

walaupun waktu, tenaga, dan pikiran telah diperjuangkan dengan segala 

keterbatasan kemampuan penulis miliki. Atas dasar ini, komentar, saran dan kritik 

dari pembaca sangat penulis harapkan. Semoga tesis ini dapat membuka 

cakrawala yang lebih luas bagi pembaca sekalian dan semoga bermanfaat untuk 

kita semua. Amin  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi.  

1. Konsonan 

Transliterasinya huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut: 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ de dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Apostrof terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 

2. Vokal 



Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 ُ  Dhammah U U ا

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

 ًَ  Fathah dan ya ai a dan i 

 Kasrah dan waw au a dan u وَ 

Contoh : 

 kaifa  BUKAN kayfa :  كََفَْ 

 haula  BUKAN  hawla :  هَوْلَ 

 

3. Penulisan Alif Lam 

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

 al-syamsu (bukan: asy-syamsu) :  الَْشَوْسُ 

لزَْلتَُ   al-zalzalah (bukan: az-zalzalah) : الَزَّ

 al-falsalah : الَْفلَْسَلتَُ 

 al-bilādu : الَْبلَِادُ 

 

4. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Aksara Arab Aksara Latin 

Harakat huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

ا   وَ ََ  Fathah dan alif, 

fathah dan waw 

ā a dan garis di atas 

ً َِ  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 



ً َُ  Dhammah dan ya ū u dan garis di atas 

 

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti 

huruf v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û. Model ini sudah dibakukan dalam 

font semua sistem operasi. 

Contoh: 

 mâta : هَاثَ 

 ramâ : رَهَي

 yamûtu : ٍوَُوْثُ 

 

5. Ta marbûtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu: ta marbûtah yang hidup 

atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfâl :  رَوْضَتُ الَْْطَْفاَلِ 
ٌٍْتَُ الْفاَضِلتَُ   al-madânah al-fâḍilah :  الَْوَدِ
 al-hikmah :   الَْحِكْوَتُ 

 

 

6. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( َّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

اَ  rabbanâ : رَبٌَّ

ٌَْاَ  najjaânâ : ًجَّ

 al-ḥaqq : الَْحَق  

 al-ḥajj : الَْحَج  

نَ   nu’ima : ًعُِّ

 aduwwun„ : عَدوُ  



Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّسِي), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (â). 

Contoh: 

  ٌ  Ali (bukan „aliyy atau „aly)„ : عَلِ

  ٌ  Arabi (bukan „arabiyy atau „araby)„ : عَرَسِ

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 ta’murūna : تاَهُْرُوْىَ 

 ’al-nau : الٌَْوَْءُ 

ء   ٌْ  syai’un : شَ

 umirtu : اهُِرْثُ 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Hadis, Sunnah, 

khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah kata al-Qur‟an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam 

penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur‟an, 

dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia merupakan bagian 

dari teks Arab. 

Contoh: 

Fi al-Qur’an al-Karîm 

Al-Sunnah qabl al-tadwîn 

 

9. Lafz aljalâlah (الله) 



Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

ٍْيُ الله  billâh باِلله dînullah  دِ

Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalâlah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 

ٌْ رَحْوَتِ اللهِ   hum fî rahmatillâh هنُْ فِ

 

10. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapitan berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. 

Huruf kPapital, antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan. 

 

A. Transliterasi Inggris 

Transliterasi Inggris-Latin dalam penyusunan tesis sebagai berikut: 

Citizenship  = Kewarganegaraan 

Compassion  = Keharuan atau perasaan haru 

Courtesy  = Sopan santun atau rasa hormat 

Creator  = Pencipta 

Deradicalization = Deradikalisasi 

Ego identity  = Identitas diri 

Fairness  = Kejujuran atau keadilan 

Finish   = Selesai atau akhir 

Fundamen  = Mendasar atau otentitas 



Moderation  = Sikap terbatas atau tidak berlebihan 

Radical  = Obyektik, sistematis, dan komprehensif 

Radicalism  = Radikalisme 

Radiks   = Akar 

Religious  = Keagamaan 

Respect for other = Menghormati 

Self control  = Pengendalian diri 

Soft approach  = Kakuatan lembut 

Star   = Awal atau permulaan 

Tekstual  = Satu arah 

Tolerance  = Toleransi 

Way of life  = Jalan hidup 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan di bawah ini: 

swt.,  = subhânahū wa ta’âlâ 

saw.,  = sallallâhu ‘alaihi wa sallam 

Q.S  = Qur‟an, Surah 

Depdikbud = Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

PT  = Perguruan Tinggi 

PTU  = Perguruan Tinggi Umum 

PTAI  = Perguruan Tinggi Agama Islam 

PTM  = Perguruan Tinggi Muhammadiyah 

UU  = Undang-undang 

PAI  = Pendidikan Agama Islam 

AIK  = al-Islam dan Kemuhammadiyahan 

Kemendagri = Kementerian Dalam Negeri 

Kemenag = Kementerian Agama 

Kemenristek = Kementerian Riset dan Teknologi 



Ortom  = Organisasi Otonom 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



ABSTRAK 

Nama / Nim :   Wahyuddin /  18.19.2.02.0005 

Judul Tesis : Manajemen Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan   

Kompetensi Guru Pendidikan Bahasa Indonesia di SMP Negeri 

1 Walenrang 

Pembimbing :   1. Dr. Sukirman Nurdjan, S.S., M.Pd. 

     2. Dr. Taqwa, S.Ag., M.Pd.I. 

Kata Kunci : Manajemen Supervisi Kepala Sekolah, Meningkatkan Kompetensi    

                   Guru  Pendidikan Bahasa Indonesia. 

            Penelitian ini bertujuan; 1. Untuk mengetahui gambaran manajemen 

supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru pendidikan bahasa 

Indonesia di SMP Negeri 1 Walenrang. 2. Untuk mengetahui hubungan 

manajemen supervisi kepala sekolah dengan peningkatan kompetensi guru 

pendidikan bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Walenrang. 3. Untuk mengetahui 

pembentukan komunikasi guru pendidikan bahasa Indonesia melalui pelaksanaan 

supervisi kepala sekolah di SMP Negeri 1 Walenrang. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Lokasi penelitian di SMP Negeri 

1 Walenrang. Data yang diperoleh dengan menggunakan teknik instrumen berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, guru, staf, siswa, komite sekolah. Analisis data dengan 

menggunakan reduksi, penyajian data, kesimpulan. 

 Hasil penelitian 1. Penerapan gambaran manajemen supervisi kepala 

sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru pendidikan bahasa Indonesia telah 

mampu memberi hasil yang maksimal. melakukan supervisi, pembinaan yang 

dilakukan kepala sekolah sangat membantu guru dalam meningkatkan inovasi 

pembelajaran terutama dalam mengembangkan silabus, menyusun laporan RPP, 

mengembangkan metode serta melakukan pembinaan dalam segala kompetensi 2. 

Hubungan manajemen supervisi kepala sekolah dengan peningkatan kompetensi 

guru telah berjalan sesuai kebutuhan kepala sekolah dalam pelaksanaan tugasnya 

juga melakukan evaluasi setiap dua atau tuga kali dalam satu semester. guru 

bahasa Indonesia juga mengikuti pelatihan MGMP, KKG, merevisi bahan 

pengajaran, melakukan tahap penilaian hingga pada tahap evaluasi pembelajaran. 

3. Pembentukan komunikasi guru pendidikan bahasa Indonesia melalui 

pelaksanaan supervisi kepala sekolah dapat dilihat dari sisi kegiatan adanya 

komunikasi telah mampu menunjukkan perubahan dalam segala aktivitas 

mengajar. kepala sekolah dalam memberikan supervisi selalu merespon 

dukungannya tersebut, komunikasi yang dilakukan terhadap guru juga selalu 

membahas terkait proses pembelajaran yang dilakukan guru, mengingatkan guru 

agar selalu menjaga kebersihan lingkungan kelas, dan selalu menjaga kerapian 

peserta didik dalam berpakaian. 

Implikasi penelitian; Supervisi kepala sekolah mengupayakan agar SDM 

bagi guru pendidikan bahasa Indonesia dapat mencapai hasil maksimal baik dalam 

proses pembelajaran maupun dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 
 

 

  



ABSTRACT 

 

Name / Nim         : Wahyuddin / 18.19.2.02.0005 

Title of Thesis      : Management of School Principal Supervision in   Improving 

the Competence of Indonesian Language  Education 

Teachers at      SMP Negeri 1 Walenrang 

Advisors               : 1. Dr. Sukirman Nurdjan, S.S., M.Pd. 

_________________2.Dr.Taqwa,S.Ag.,M.Pd.I.___________________________

Keywords: Principal Supervision Management, Improving Indonesian Language 

Education Teacher Competence. 

            The purpose of this research; 1. To know the description of the 

management of the principal's supervision in improving the competence of 

Indonesian language education teachers at SMP Negeri 1 Walenrang. 2. To 

determine the relationship between principal supervision management and the 

improvement of the competence of Indonesian language education teachers at 

SMP Negeri 1 Walenrang. 3. To determine the formation of Indonesian language 

education teacher communication through the implementation of the supervision 

of the principal at SMP Negeri 1 Walenrang. 

This research is a qualitative research. Research location at SMP Negeri 1 

Walenrang. Data obtained using instrument techniques such as observation, 

interviews and documentation. Data sources for principals, vice principals, 

teachers, staff, students, school committees. Data analysis using reduction, data 

presentation, conclusions. 

Research results 1. The application of the description of the management 

of the principal's supervision in improving the competence of Indonesian 

language education teachers has been able to provide maximum results. 

supervising, the coaching carried out by the principal is very helpful for teachers 

in increasing learning innovation, especially in developing syllabus, compiling 

RPP reports, developing methods and conducting coaching in all competencies 

2.The relationship between principal supervision management and increasing 

teacher competence has gone according to the needs of the principal in the 

implementation of its duties also evaluates every two or three times a semester. 

Indonesian language teachers also attend MGMP training, KKG, revise teaching 

materials, carry out the assessment stage to the learning evaluation stage. 3. The 

formation of communication for Indonesian language education teachers through 

the implementation of the supervision of the principal can be seen from the 

activity side that the existence of communication has been able to show changes 

in all teaching activities. The principal in providing supervision always responds 

to his support, the communication made to the teacher also always discusses the 

learning process carried out by the teacher, reminds teachers to always maintain 

the cleanliness of the classroom environment, and always maintains the neatness 

of students in their clothes. 



Research implications; Supervision of school principals strives for human 

resources for Indonesian language education teachers to achieve maximum results 

both in the learning process and in improving the quality of education in schools. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



تجرٍد البحث 

 

الْسن / ر ن 

ال َدعٌواى 

 البحث

 

الوشر  

 : 

  :

 

 

: 

 

ودين  18.19.2.02.0005/  وأحٌ

حن  فات ٌ ل ع عمم شرافىت الإدار رن  لإمدٌ

ن ةاٌ دوٌ غةا إن    ل

نرا نوا غ ٌ سة.1 ل ةمدر ةدول  .دول

ٌرمانالدكتور  1.  سوك   

وردجان  ،ها ستَرن

قوى الدكتور 2.  ت ، ها ستَر ال

سة كلواث البحث: مدر ل،ال رعى إدارةمدٌ شراف ٌنوت ،    س

لمم. ةت ةٌل س فاةوتالإدون ٌنم  س

غرض ة .1 ؛ حثال هذا من ال عرف م صف ل شراف إدارة و ر إ مدٌ ً ال ح ف نت ٌ  

فاءة لمً ك ع مع مت غة ٌ ل ً ال دن ةالإن ٌ ً سة ف ةمدر نرا .1 دول نوا غ ٌ  .2 .ل

دل ة حدٌ علاق ٌن ال شراف إدارة ب ر الإ سًال ٌنوت ٌ س فاءة  لمً ك ٌم مع ل ع  ت
غة ل ةٌ ال س ٌ دون ً الإن سة ف ةمدر نرا .1 دول نوا غ ٌ دل .3 .ل ش حدٌ لت ٌ 

صال لم ات ٌمت مع غة ل ل د ال ةٌالإن س ٌ ٌذت خلال من ن شراف ف ر إ مدٌ ً ال  ف
سة ةمدر نرا .1 دول نوا غ ٌ  .ل

بحث هذا حث هو ال وعً ب ع .ن بحث موق ً ال سة ف ةمدر نرا .1 دول نوا غ ٌ م .ل  ت
صول ح لى ال اتا ع ٌان اس ب ٌات خدامب ن ق ت ت ثل الأدوا بة م مراق قا ال م توال  لا

ٌقوال صادر .وث بً م اتال ري ن مدٌ مدارس ل هم ال واب ٌن ون لم ع م  وال
ٌن ف موظ طلاب وال لجان وال ةٌ وال س مدر ٌلت .ال ب ل اتال ست ان ا  دامب

تزال اتا وعرض الاخ ٌان تن ب س  .اجاتوالا

ت .1  جن بحث ئ ٌق .1 ال ب ط صف ت شراف إدارة و ر إ مدٌ ً ال  ف
ٌن س ح فاءة ت لمً ك ٌمت مع غة ل ل د ال ةٌالإن س ٌ ان ن لى قادرًا ك و ع رت ٌ 
صى در أق نت من ق جال شراف .ئ ب ، الإ تدرٌ ذي ال قوم ال ه ٌ ر ب مدٌ ٌد ال ف  م
ٌن جدًا لم ع لم ً ل ادة ف كار زٌ ت ت الاب ٌمًال لا ، ل ٌما  س  ً ر ف طوٌ نهج ت م  ال
سً درا ٌع ، ال جم قار وت ر ، RPP رت طوٌ سا وت بالأ تد وإجراء ٌ بال ٌ ً  ف
ٌع فاءات جم ك قد 2. ال ت ل ة ول علاق ٌن ال شراف رةإدا ب ر الإ سًال ادة ٌ  وزٌ
فاءة لم ك ع م ح وفقًا ال اجاتلا ر ٌ مدٌ ً ال ن ف ذت ه ٌ بات قوم ، واج إجراء أٌضًا ٌ  ب
ٌمات ٌ ق ل ت ٌن ك لاث أو مرت ً مرات ث صل ف سً ف ضر .واحد درا ح سو ٌ  مدر
غة ل د ال ةٌالإن س ٌ ب أٌضًا ن درٌ عة ، MGMP ، KKG ت تدر مواد ومراج  ، سال
ٌذوت لة ف ت مرح ٌمال ى ٌ لة إل ق مرح مت لمال ٌ كو إن .3 .ع صل نت وا لم ت  مع
ٌمت غة ل ل د ال ةٌالإن س ٌ ٌذت خلال من ن شراف ف ر إ مدٌ كن ال م  من ٌلُاحظ أن ٌ
ب شاط جان ن صلال وجود أن ال ان وا لى قادرًا ك غً إظهار ع ت ً راتال ٌع ف  جم

شطة ةٌال الأن ٌم ل تج .ع ر بٌ مدٌ ً ال و ف رت شراف ٌ دعمه دائمًا الإ ما ، ل  أن ك
صل توا ذي ال تم ال م مع إجراؤه ٌ لمال ش ع ناق ةٌ دائمًا ٌ ل لم عم ع ت تً ال  ال
قوم ها ٌ لم ب ع م ر ، ال ذك ٌن وٌ لم ع م فاظ ال ح ال لى دائمًا ب ة ع ظاف ةب ن صلال ئ  

سً درا ظوي ، ال لى دائمًا اف ة ع ظاف طلاب ن ً ال س ف  .ملاب
 

  



BAB I  

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tuntutan seorang pemimpin selaku  atasan atau kepala sekolah di instansi 

pendidikan menghadapi tuntutan kerja cukup besar dalam meningkatkan 

kompetensi guru. Tugas kepala sekolah yang memimpin serta mengawasi untuk 

menciptakan  hasil yang maksimal. Seorang pemimpin dalam lembaga pendidikan 

wajib memiliki keahlian tertentu untuk menjadi pemimpin yang hebat. Adanya 

supervisi dalam lingkungan sekolah untuk memotivasi kepada setiap guru 

memecahkan permasalahan disetiap proses mengajar.  

Standar Kepala Sekolah menuurut Praturan Meneteri Pandidikan Nasional 

Namor 13 Tahun 2007 menegaskan kpala sekolah harus mempunyai kompetensi 

tertentu.
1
 

Dalam menjalankan tanggung jawab sebagai pemimpin mengalami beberapa 

permasalahan, diantaranya guru cenderung berpandangan negatif tentang 

supervisi yang menganggap bahwa supervisi adalah model supervisi yang 

menindas kebebasan guru. 

Hal ini menjadi problem bagi kepala sekolah untuk melakukan supervisor 

kepada guru karena tidak mendapat respon dari guru tersebut. Seharusnya guru 

sangat antusias untuk disupervisi agar guru berkembang keprofesionalannya 

sehingga meningkatkan proses pembelajaran lebih baik. Kedisiplinan dan 
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala 

Sekolah, (Bandung: Citra Umbara, 2007) h. 5  



kepatuhan dipandang memiliki peran dalam kesuksesan pendidikan dan sikap 

disiplin dan patuh terhadap aturan organisasi lembaga adalah suatu kewjiban yang 

harus terjaga dalam seorang guru dan kepala sekolah. Dalam Al Qur‟an surah An 

nisa‟/4:59 Allah swt berfirman; 

                         

                              

        

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang 

sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), 

jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian 

itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
2
 

. Menjelaskan kewajiban manusia dalam hidup yang selain mentaati Allah 

dan Rasul-Nya manusia juga diperintahkan dalam menuruti para pemimpin 

ummat. Kpala skolah bertanggung jawab untuk menjalankan sekolah dan 

meningkatkan pendidikan siswa melalui pengawasan guru. Sebagai seorang guru 

dan juga bawahan yang profesional, mereka berkewajiban untuk mentaati 

peraturan yang berlaku, salah satunya adalah mentaati peraturan. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemanhannya, (Bandung: Diponogoro, 2008), 

h. 87 



Selaku supervisor kepala sekolah memiliki tugas dalam mengembangkan 

kemampuan tenaga pendidik supaya proses belajar dapat berjalan dengan baik. 

Guru merupakan tenaga pengajar yang bertugas membimbing secara profesional 

menurut Umdang-undang namor 14 tahun 2005.
3
 

Bimbingan kepala sekolah terhadap guru sangat membantu untuk 

mengembangkan dedikasi serta inovasi untuk proses pembelajaran bagi siswa. 

seperti melakukan perencanaan yang baik, pembinaan terhadap karir, selalu 

berkoordinasi dan melakukan evaluasi di setiap kegiatan yang dilakukan.
4
  

Menurut Sahertian ntuk mendukung dan memberikan pengajaran dalam 

proses mengembangkan mutu mengajar bagi guru, supervisi bertujuan untuk 

memberikan layanan dan bantuan. Strategi pengembangan profesional bagi guru 

memiliki dasar yang kuat dalam supervisi.
5
      

 Manajemen supervisi kepala sekolah mengawasi operasional sekolah 

untuk membantu membina, meningkatkan mutu pembelajaran, dan kebutuhan 

yang dapat menunjang peningkatan mutu pndidikan merupakan pentingnya 

sebuah interaksi interaksi atau kmunikasi dalam setiap prespektif pendidikan.. 

Kepala sekolah selaku atasan dalam lembaga pendidikan dan atasan 

memerlukan pendekatan sesuai dengan kepribadian bawahannya, dan terjalin 

komunikasi kerjasama yang baik. 

                                                             
3
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(Bandung: Femana, 2006) h. 3.  
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Baharuddin, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Era Otonomi Pendidikan, (Malang: 

Jurnal Al Harokah, 2006) h. 19.  

5
Sahertian, Supervisi Pendidikan dalam Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia, 

(Jakarta: Rineka Cipta 2008) h. 19.   



Menurut Fauziah Dangoran, ada empat pendekatan berbeda yang harus 

diperhatikan dalam berkomunikasi diantaranya pendekatan ilmiah, pendekatan 

humanistik,pendekatan saintifik dan pendekatan ilmu sosial.
6
  

Komunikasi antara kepala sekolah dan guru diperlukan untuk arah yang 

efektif. Prinsipnya adalah orang yang mengkomunikasikan informasi kepada 

siswa, yang kemudian memahaminya. Oleh karena itu, Seorang pemimpin 

lembaga pendidikans wajib mampu berinteraksi untuk menyampaikan melalui 

mengkomunikasikan sesuatu yang berkaitan dengan komponen sekolah dalam 

rangka meningkatkan kemampuan guru , baik khusus maupun umum, dalam 

meningkatkan guru bahasa Indonesia guna meningkatkan mutu pendidikan. 

Sesuai dengan permasalahan yanag ada sehingga menimbulkan   ketertarikan 

penulis untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Walenrang tntang 

“Manajemen Sepervisi  Kpala Sekolah Dolam Meningkatkan Kompetensi Guru 

Peendidikan Bahasa Indonesia”. Penelitian ini akan mengkaji pernyataan yaitu 

pertama, bagaimana penerapan gambaran manajemen supervisi kepala sekolah 

dalam meningkatkan kompetensi guru pendidikan Bahasa Indonesia di SMP 

Negeri 1 Walenrang. Kedua, bagaimana hubungan manajemen supervisi kepala 

sekolah dengan peningkatan kopetensi guru pendidikan Bahasa Indonesia di SMP 

Negeri 1 Walenrang. Ketiga, Bagaimana pembentukan komunikasi guru bahasa 

indonesia melalui pelaksanaan supervisi kepala sekolah di SMP Negeri 1 

Walenrang.               

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
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Berdsarkan urian di atas, maka fokus pnelitian ini diantranaya ; 

1. Bagaimana penerapan gambaran manajemen supervisi kepala sekolah 

dalam meningkatkan kompetensi guru pendidikan Bahasa Indonesia di 

SMP Negeri 1 Walenrang. 

2. Bagaimana hubungan manajemen supervisi kepala sekolah dengan 

peningkatan kopetensi guru pendidikan Bahasa Indonesia di SMP 

Negeri 1 Walenrang. 

3. Bagaimana pembentukan komunikasi guru bahasa indonesia melalui 

pelaksanaan supervisi kepala sekolah di SMP Negeri 1 Walenrang. 

 

 

C. Defenisi Oprasional 

Penulis akan mencantumkan beberapa kata terhadap variabel, kata dan 

istilah dibawah ini ; 

1. Manajemen adalah suatu proses individu atau kelompok dalam 

mengatur segala sesuatu yang ingin di capai secara efektif dan efisien 

secra baik. 

2. Supervisi adalah sebuah kegiatan pengawasan, adminstrasi dan 

realisasi  yang dilakukan untuk peningkatan efesiensi dan efektifitas 

kerja sesuai dngan tungas dan tnggung jawabnya. 



3. Kapala Sekolah  merupakan pemimpin lembaga satuan pendidikan 

yang mempunyai tugas pokok untuk memajukan lembaga baik secara 

internal (konrol bawahan) maupun eksternal (hubungan dengan 

masyrakat) yang bertujuan untuk mencapai sebuah pendidkan yang 

bermutu dan berkualitas. 

4. Guru Pendidikan Bahasa Indonesia adalah seorang pengajar yang 

bertugas mengajar, membimbing, melatih mengarahkan dan menilai 

dengan disiplin ilmu pendidikan bahasa indonesia. 

 

 

 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah dia atas,adapun tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut; 

a. Untuk mengetahui Gambaran manajemen supervisi kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi guru pendidikan Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 

Walenrang. 



b. Untuk mengetahui hubungan manajemen supervisi kepala sekolah dengan 

peningkatan kopetensi guru pendidikan Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 

Walenrang. 

 c. Untuk mengetahui pembentukan komunikasi guru bahasa indonesia melalui 

pelaksanaan supervisi kepala sekolah di SMP Negeri 1 Walenrang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Manfaat teoritis 

a. Pengembangan manajemen supervisi kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi guru. 

b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti-peneliti yang lain yang 

melakukan penelitian yang lain dimasa yang akan datang. 

 

2. Manfaat praktis 

a. Menjadi rujukan bagi praktisi pendidikan. 

b. Sebagai informasi bagi kepala sekolah pentingnya manajemen 

supervisi dalam meningkatkan kompetensi guru. 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Persamaan dan perebedaan pada studi yang diteliti dan untuk menghindari 

pengulangan penelitian dari penelitian sebelumnya yang relevan. Penelitian 

relevan sebelumnya sebagai berikut: 

1. Rahmayanti, dalam penelitian tesisnya yang berjudul, Implementasi 

Supervisi Pengawas Dalam Peningkatan Strategi Pembelajaran Di SD Negeri 45 

Dampang  Kecamatan Gantaran Kabupaten Bulukumba.   

Menunjukkan bahwa Pelaksanaan supervisi pengawasan menunjukkan bahwa 

pengawas memiliki komunikasi dengan kepala sekolah, guru dan staf sekolah dan 

berupaya melaksanakan supervisi supervisi.
7
 Penelitian ini lebih menekankan 

pada tugas seorang supervisor dalam melakukan pembinaan melalui supervisi 

akademik yang bertujuan membantu dan membina setiap guru dalam 

meningkatkan proses pembelajaran sehingga guru akan memperoleh hasil belajar 

yang lebih optimal bagi setiap siswa. Pengawasan yang pada hakekatnya bersifat 

administratif membantu melatih kepala sekolah agar lebih optimal dalam 

meningkatkan mutu sekolah. 

2. Samsuddin Suleman, dalam penelitian tesisnya yang berjudul, Peran 

Pengawas Dalam Meningkatkan Kualitas Guru Pendidikan Agama Islam Pada 

SMP Di Kabupaten Buol Propensi Sulawesi Tengah. 
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Rahmayati,  Implementasi Supervisi Pengawas Dalam Peningkatan Strategi 

Pembelajaran Di SD Negeri 45 Dampang  Kecamatan Gantaran Kabupaten Bulukumba, (Tesis 

Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Alauddin Mkassar, 2017). 



Hasil penelitan menunjukan bahwa Adanya pengawas untuk membantu 

meningkatkan keterampilan guru dalam penguasaan teknologi serta kualitas guru 

dalam menyajikan suatu pedoman pembelajaran.
8
 

 Penelitian ini lebih banyak menekankan pada peran pengawas dalam 

meningkatkan kualitas guru dimana supervisi memberikan pelayanan dan bantuan 

secara langsung bertujuan agar setiap kepala sekolah dan guru dapat menjalankan 

tugasnya secara profesional dalam lingkup sekolah. 

3. Syukri, dalam penelitian tesisnya yang berjudul, Peranan 

Kepemimpinan 
Kepala

 Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada SMP 

Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli Sulawesi Tengah, 

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa peran kepala sekolah bertanggung 

jawab, dengan tujuan untuk menginspirasi para tenaga pendidik untuk 

bertanggung.
9
 

Penelitian ini cenderung kepada tugas pemimpin dalam mengembangkan  

tanggung jawab tenaga pendidik yaitu guru yang berorientasi sesuai kebutuhan 

sekolah. 

Berdasarkan data penulis sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa dapat 

digunakan oleh penulis sebagai sumber referensi informasi yang berkaitan dengan 

                                                             
8
Samsuddin Suleman,  Peran Pengawas Dalam Meningkatkan Kualitas Guru Pendidikan 

Agama Islam Pada SMP Di Kabupaten Buol Propensi Sulawesi Tengah, (Tesis program Pasca 

Sarjana  Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2012). 

  

9
Syukri,  Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Pada SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli Sulawesi Tengah, (Tesis program Pasca Sarjana  

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2012). 

 



masalah penelitian. Adapun bentuk perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitan ini yaitu supervisi meningkatkan pelaksanaan strategi pembelajaran 

secara umum, dan yang kedua adalah peran supervisi dalam meningkatkan 

kualitas guru yang  fokus pada pendidikan agama Islam.ketiga kepemimpinan 

kepala sekolah yang fokus terhadap  kinerja guru secara umumm. Adapun 

persamaan dari ketiga penelitian sebelumnya adalah penelitian dalam bidang 

pengawasan atau supervisi dalam peningkatan kualitas mutu  pendidikan. 

B. Dekripsi Teori 

1. Manajemen 

Menurut james H. Donnelly manajemen  adalah kegiatan dasar manusia 

dengan melihat kmampuan dan kterampilan dalam memperole hasil untuk meraih 

tjuan malalui kegiatan individu lainnya.
10

 

Menurut Stehepen P. Robbins dan Mary Coulter manajemen merupakan 

perkordinasian terhadap suatu kegiatan melalui pekerjaan  namun pekerjaan 

tersebut dapat terselesaikan secara efektif dan efesien jika dapat 

menyelesaikannya bersama dengan individu lain.
11

 

Menurut Djudju Sudjana Manajemen merupakan proses penggerakan, 

pengendalia suatu prencanaan dalam memaksimalkan pencapai tujuan.
12
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Manajemen iyalah mengelolah poroses mrencanakan, mengoerganisasikan, 

mengarahkan, dan mengendealikan usaha organisiasi dalam segala aspeknya. 

Fungsi manajemen berguna untuk menjalankan sistem agar dapat 

dilaksanakan sesuai dengan harapan. Fungsi tata kelola merupakan panduan bagi 

organisasi tentang cara mengelola organisasi secara efektif.
13

 

Fungsi manajemen (POAC) meliputi: 

1) Perencanaan (Planning)  

Merupakan proses proses prencanaan dalam mempersiapkan segala sesuatu 

sesuai dengan kebutuhan merupakan sebuah pemikiran tentang apa yang akan kita 

harapkan,  akan dilaksanakan bgaimana melaksanakan dngan memecahnya 

menjadi langkah-langkah, metode, dan implementasi . 

 

 

2) Pengorganisasian (Organizing) 

merupakan tindakan menugaskan pekerjaan kepada sekelompok orang sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawab.. 

3) Pelaksanaan/Implementasi (Actuating)  

Implementasi adalah langkah terakhir dari Mobilisasi  untuk merelokasi  dan 

memanfaatkan peluang untuk bekerja sama. 
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4) Pengawasan (Controlling)  

Merupakan sebuah poroses di mana di lakukan dan mencoba untuk mencari 

tahu apakah itu baik atau buruk. Pengawasan merupakan mengawasi apa yang 

dilakukan setiap orang untuk memastikan bahwa mereka mengikuti aturan 

ditentukan sebelumnya.
14

. 

Penerapan fungsi merupakan salah satu cabang ilmu yang diterapkan untuk 

dapat memecahkan berbagai persoalan serta dapat mengambil suatu keputusan 

dalam memengaruhi setiap individu. Gambaran tentu menjadi perhatian penting 

dan sasaran utamanya adalah guru. Kepala sekolah melihat dalam meningkatkan 

mutu pengajaran hal yang perlu diperhatikan adalah; 

a.  Menginstruksikan guru untuk menghadapi berbagai masalah, melengkapi 

kebutuhan siswa, dan membantu guru dalam mengatasi masalah yang sering 

mereka hadapi 

  b.Membimbing proses mengeajar guru 

  c. Bijak dalam membimbing guru di berbagai arah 

  d. Gunakan berbagai metode pengajaran yang sesuai dengan sifat bidang materi 

untuk membantu guru memperoleh keterampilan mengajar yang lebih baik 

  e. Membuat suasana mengajar menjadi menyenangkan bagi siswa 

  f. Membantu guru memahami pengertian alat pelayanan 
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 g. Menumbuhkan semangat kerja tim dan staf, serta mampu menumbuhkan 

semangat kerja yang tinggi saat melaksanakan tugas sekolah 

 h. Layani setiap guru dan biarkan mereka menjalankan tugasnya dengan sebaik-

baiknya 

i. Menjadi pemimpin yang efektif dan demokratis. 

 Manajemen dalam pendidikan harus menjadi prioritas dan itu dimulai dari 

manajemen pendidikan itu sendiri.  

a. Mnajemen kurikulum  

Manajemen kurikulum adalah Suatu sistem yang mempertimbangkan 

kebutuhan dan pencapaian tujuan dalam visi dan misi serta mendukung 

pencapaian tujuan sesuai konteks manajemen sekolah.
15

 

b. Manajemen kesiswaan  

Pendidikan memiliki banyak bidang operasional. Salah satunya adalah 

manajemen kemahasiswaan. Tindakan mengelola siswa dapat digolongkan 

sebagai mengatur bagaimana mereka memasuki sekolah hingga apa yang mereka 

lakukan setelah mereka meninggalkannya.
16

 

c. Manajemen personalia pendidik dan tenaga kependidikan  
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Memiliki pengaruh yang besar dalam proses pendidikan. Teknologi 

memang penting, tetapi tidak bisa menjadi satu-satunya alat yang digunakan oleh 

pendidik yang dimaksudkan pada seluruh.
17

 

d. Manejemen srana dan parasarana pendidikan  

Dukungan terhadap poroses pndidikan, kususnya proses blajar mengajar, 

misalnya infrastruktur pendidikan serta berkaitan bersama lembaga pendidikan..
18

 

e. Manajemen keuangan  

Merencanakan, melaksanakan, dan mempublikasikan pengelolaan dana, 

dengan menggunakan transparansi merupakan bagian penting dari manajemen 

pendidikan yang merupakan.  

 

 

f. Hubungan sekolah dengan masyarakat  

Meningkatnya keyakinan msyarakat mendukung sekolah dalam 

brkembang lebih jauh berfungsi manjawab tentangan dan kbutuhan msyarakat 

seahingga pada ahkhirnya msyarakat akan mnentukan lenbaga pndidikan mona 

yang loayak dpercaya. Tidak dapat dipungkiri bahwa keaktifan msyarakat 

memiliki pean yang besar bagi prkembangan organisasi di masa yang akan 

datang. Sekolah dapat dikatakan berhasil apabila mendapat kepercayaan dari 
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masyarakat karena pendidikan anak merupakan tanggung jawab bersama orang 

tua, sekolah, dan masyarakat.
19

 

 Kata manajemen dalam penelitian ini mengacu pada kpala skolah dan 

bawahannya yang aktif dalam perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan 

untuk memastikan sekolah menyediakan pendidikan yang berkualitas.  

2. Supervisi Kepala Sekolah 

Mengembangkan dan melaksanakan program supervisi adalah salah satu 

kewajiban kepala sekolah untuk mengembangkan kemampuannya melaksanakan 

program supervisi berupa bimbingan yang membantu meningkatkan pendidikan 

peserta didik pada umumnya, atau membantu meningkatkan mutu pendidikan 

pada khususnya. Di bawah pengawasan, dapat memberikan bantuan 

perkembangan kompetensi mengajar guru untuk mencapai suatu tujuan sesuai 

dengan harapan. Wajib seorang kepala sekolah mampu berperan aktif dalam 

memahami karakter tenaga pendidik dan kebutuhannya untuk lebih inovatif dalam 

menjalankan tanggung jwabny, dan mampu memberikan alternatif solusi sehingga 

kepala sekolah mampuh  diharapkan dalam mendorong tenaga pendidik untuk 

lebih meningkatkan kompetensinya serta berkompeten. Rutinitas yang tidak 

sekedar  fokus dalam perkembangan pengetahuan serta kompetensisnya untuk 

berinovasi  dalam kegiatan mengajar melainkan juga  memotivasi  petkembangan 

dalam perkembangan peningkatan kompetensi  kinerja mereka. 

Supervisi dari bahasa Inggris  yang bmerupakan supervisor ataupun 

pengawasan. Orang yang melaksanakan tindakan supervisi disebut supervisor.
20

. 
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Supervisi adalah cara untuk membantu guru memahami dan lebih efektif 

dalam pekerjaannya. Supervisi juga mengacu pada upaya untuk memperbaiki 

situasi belajar mengajar, meskipun masih banyak variasi pendapat tentang 

bagaimana mengartikan istilah tersebut. Ini akan memiliki implikasi yang berbeda 

untuk implementasi.
21

. 

Dalam encapai tujuan organisasi sekolah merupakan suatau harapan serta 

arah program  seorang kapala sekolah yang bertanggung jawab dalam 

menjalankan serta pengawasan dalam sistem kelembangaan yang telah ditentukan 

diantaranya membimbing serta mengokoordinasikan seluruh kgiatan di lemboga 

tarsebut.  

Kepala sekolah bertanggung jawab untuk memastikan semua siswa dan 

anggota staf mengetahui dan mengikuti aturan dan kebijakan sekolah.
22

 

Pemimpin  wajib menguasai berbagai posisi serta situasi dan kedudukan, dan 

bagaimana harapan yang diharapkan oleh bawahannya supaya tercipta kerjasama 

serta sejalan degan mengapai tujuan, menimbulkan pendapat yang harmonis untuk 

upaya pembenahan sekolah kearah lebih baik.
23

  

Dari pendapat di atas dapat kita pahami sesungguhnya pemimpin  

merupakan individu untuk memastikan kejayaan  suatu lembaga, titik sentral 
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sebauah lembaga pendidikan terlatak pada seorang pemimpin. Seperti maksud Al-

Qur'an Surah Al-Baqarah/2:30, Allah swt Berfirman; 

                            

                         

      

Terjemahnya: 

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya 

aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 

"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 

membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.
24

 

bahwa kedudukan khalifah tidak dapat dipisahkan sebagai posisi formal 

seperti yang sudah-sudah. maksud dari ayat diatas tidak hanya ditujukan kepada 

khalifah setelah Nabi, namun selaku kewajiban menyeru kepada orang lain untuk 

melakukan kebaikan dan mencegah kejahatan. 

Kerangka pendidikan sebagai  kepala sekolah merupakan individu yang 

wajib  menjalankan, mendoron, memotivasi serta membimbing bawahan didalam 

kelompok lembaga pendidikan dengan tujuan yang telah ditentukan. Penanggung 
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jawab proses pendidikan disebut kepala sekolah. Posisi pemimpin wajib 

bertanggung jawab atas segala sesuatu yang ada di sekolah. Penanggung jawab 

semua kegiatan sekolah disebut kepala sekolah.
25

 

Kepala sekolah mempunyai tugas cukup banyak dalam menciptakan 

efektifitas sumber daya untuk kelangsungan pembangunan nasional. dimana tugas 

pemimpin lembaga pendidikan cukup strategis dalam kemajuan lembaga yang 

dipimpin, untuk itu diperlukan pengetahuan dalam bidang kepemimpinan untuk 

pemimpin seperti halnya seorang pemimpin lembaga pendidikan. sekolah. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2007 menjelaskan 

bahwa kemampuan pemimpin lembaga pendidikan harus ditunjukkan disetiap 

kegiatan sehari-hari, antara lain: 

a. Koempetensi pribadi  

      seperti sifat luhur, sikap terbuka, kemampuan mengendalikan diri, serta 

berkompeten  selaku pmimpin dilembaga pndidikan.  

b. Leadership skill,   

Keahlian dalam menjalankan tanggung jawab selaku pemimpin dalam 

lembaga pendidikan seperti laporan hasil audit. 

c.Kompetensi kewirausahaan,  

Kapasita berinovasi serta dorongan dalam menghadapi permaslahan secara 

mandiri.. 
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d.Kompeten supervisi,  

Kapasitas seorang pemimpin menyampaikan arahan terhadap bawahan, 

dalam rangka mengembangkan profesionalisme. 

  e. People skills,  

Kapasitas bekerja sama lembaga terkait dengan mengikutsertakan  

masyarakat demi perkembangan lembaga pendidikan.
26

 

Perturan Mnteri Pendidikn Nasional Nomor 13 Tahun 2007 diatas, pnulis 

menitikberatkan pada poiin “keempat”. seorang pemimpin lembaga pendidikan 

dituntut mempunyai kapasitas pengawasan untuk memberikan dukungan kepada 

pendidik yang dipimpinnya guna meningkatkan profesionalisme guru dalam 

mengajar. Kepala sekolah baik selaku atasan menaungi semua  bawahan yang ada, 

Selaku pemimpin dalam melaksanakan tugas pengawasan posisi kepala sekolah 

adalah posisi bertanggung jawab membimbing guru mencapai tujuan belajar yang 

telah ditetapkan. 

Proses meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran, khususnya bagi 

pengawas, tugas pengawasan bidang pendidikan dan pendidikan mempunyai 

tanggung jawab sebagai berikut:  

1. Membantu guru mencapai tujuan pendidikannya dengan lebih baik dan 

peran sekolah dalam mencapainya  

2 membimbing pendidik untuk memahami kesulitan mereka serta 

membantu dalam mengatasinya  
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3. mengarahkan dalam pemebentukan kompetensi guru dalam 

mempersiapkan proses pembelajaran lebih kompeten. 

4. membimbing mengevaluasi kegiatan mereka sesuai dengan tujuan 

pertumbuhan mereka  

5. Meningkatkan kesadaran guru tentang prosedur kerja yang demokratis 

dan kolaboratif dan memotivasi mereka untuk saling membantu.
27

 

Supervisi merupakan pedoman bagi guru dan siswa untuk membantu 

memperbaiki situasi belajar mengajar menuju proses pembelajaran yang lebih 

efektif dan efisien. dalam membimbing tenaga pendidik dalam permasalaha  yang 

dihadapi yang berhungan dengan kinerja penting dilaksanakann pengawasan serta 

pembinaa terhadap tenaga pendidik, mengarahkan proses yang menunjang 

tercapainya profesional tenaga pendidik. 

Serangkaian kegiatan pengawasan dapat dikelompokkan menjadi empat 

kelompok: 

  Berikut tahapan kegiatan: 

1. Survei terhadap kondisi pendidik/orang 

Merupakan  yang dibina dalam melaksanakan tugasnya. 

2. Evaluasi berdasarkan data penelitian, 

 yaitu interpretasi terhadap kondisi baik kelemahan maupun kelemahan 

pendidik atau pengawas. 

3. Mengarahkan serta membimbing untuk perbaikan,  
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yaitu mengatasi kelemahan pendidik, dan mendorong pengembangan 

pembinaan terhadap tenaga pendidik dalam memecahkan permasalahan para 

pendidik yang terlibat.
28

 

Mengenai penerapan teknik supervisior dalam melaksankn supervisi  

digunakan  sama dan sesuai  dengan  kebutuhan yang ada dilapangan. 

  Mulyasa, metodologi pengawasan dibagi  4 elemen utama, sebagai 

berikut: 

  1. Kolaboratif bertujuan untuk diskusi  berbagai permasalahan sekolah serta 

mencari  solusi bersama. 

  2. Kehadiran di kelas, yaitu metode melihati pelaksanaan pembelajaran secara 

langsung yang terjadi dilingkungan sekolah atau lapangan yang dapat 

diberitahukan secara langsung atau tidak langsung. 

  3. Percakapan satu lawan satu, yang merupakan metode yang mampuh 

mengarahkan dalam meraih profesionalisme tenaga pendidik untuk solusi 

bemacam bentuk masalah, berkaitan deengan kepribadian gurui. demonstrasi 

mengajar, observasi berupa simulasi mengajar, dapat dilaksanakan oleh k.epala 

siekolah supaya tenaga pendidik bisa melihat serta mengamati untuk bahan 

evaluasi. Ada dua pendekatan supervisi pengajaran: supervisi langsung 

(klinis/lang- 

„sung) dan supervisi umum (tidak langsung).
29
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Pengawasan pendidikan berarti aktifitas supervisi ditunjukan sebagai 

meningkatkan kemampuan individu membawakan materi berhubungan 

menghasilkan situasi pembelajaran supaya lebih baik demi meraih tujuan 

pendidikan.
30

 

Untuk sebab itu mewujutkan lembaga pendidikan  berkualitas iyalah 

tanggung jawab  pmimpin lembaga selaku pandidikan yaitu kpala skolah sebagai 

pemimpin dalam satuan lembaga pendidikan.  

Menurut Soetopo, peran kpala sklah sebagai pemimpin  satuan lembaga 

pendidikan  yaitu:  

a. Instruksikan tenaga pendidik untuk lebih memahami masalah dan 

kebutuhan siswa mereka  untuk membantu mengatasi masalah tersebut. 

.b. Membimbing tenaga pendidik mngatasi ketidakmampuan belajar.  

c. Orientasi memberikan motivasi yang bijak kepada tenaga pendidik 

yang baru.  

d.  Membimbing tenaga pendidik dalam menambah wawasan belajar 

mengajar mereka.  

e. Mengarahkan guru meraih keterampilan belajar.  

f. Memberikan pemahaman mengenai media pemelajaran.  
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g. Memberikan bantuan untuk membantu memaksimalkan 

kemampuannya.31 

Menyadari peran profesional tersebut akan sangat membantu kepala 

sekolah dalam melaksanakan tanggunggung jawabnya dalam mengarahkan 

merupakan. fungsinya secara keseluruhan manager.   

a. Kpala sekolah selaku pendidik  

mempunyai program supaya tepat dalam mengembangkan kemampuan 

tanggung jawab selaku supervisor pendidikan dalam melahirkanlingkungan 

perkembangan terhadap bawahan. 

b. Kepala sekolah sebagai manajer  

Suatu cara krusial dalm pemikiran yang dilakukan dalam melaksanakan 

pengarahaqn berasal dari orgnisasi dalam  meraih tjuan bersama yang dtetapkan 

disebut poroses keahlian, kemampuan dimiliki oleh semuapemimpin  digunakan 

bermacam agenda yang saling terkait dalam meraih tjuan.  

c. Kpala Skolah selaku Administrator  

Mempunyai kaitan yang berhubungan dengan suatu pelaksanan 

pengelolaan administrasi yang mencatat, menyusun, mendokumentasikan 

semua perencanaan sekolah. 

d. Kepala Sekolah selaku atasan  

Sebagai atasan, pemimpin lembaga pendidikanbertanggung jawab  

melakukan pengawasan terhadap kinerja kepada bawahannya. 

e. Kepala sekolah sebagai pemimpin 

                                                             
31

Siti Aminah, Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Terhadap Kinerja Guru, dalam Media 

Sekolah, Edisi 57 Tahun III, 1-5 April 2010, h. 6 



 Wajib bertanngung jawan mengarahkan serta membimmbimg, dalam 

perkembangan bawahan atau tenaga pendikdk, menerima kritik serta 

masukan dari para bawaan.  

f. Kepala sekolah sebagai motivator 

 Mempunyai perencanaan yang baik dalam mendorng bawahan atau 

tenaga kependidikan dalam menjalankan tanggung jawabnya. hali ini bisa 

direalisasikan lewat kegiatan aktifitas sehari-hari dalam lingkungan kerja 

ataupun dluar lingkungan kerja,r.32 

Kpala sekolah wajib memiliki program yang sesuai dengan kebutuhan 

sekolah dalam menciptkan komunikasi humanis dlm lingkngan knrja, menciptkan 

kreatifitas serta inovasi yang baru dsrtiap agenda kegiatan, dan menjadi tauldan 

yang baik bagi bawaahan. 

Kepala sekolah adalah seorang atasan yang menaungi seluruh personel yang 

ada, dan merupakan pemimpin yang melakukan aktiftas pengawasan. Serta selaku 

pemimpin dan pengawas. Dalam konteks ini, akan lebih cocok menggunakan 

istilah "pengawas guru". Pengawas yang dimaksud adalah orang yang membantu 

guru belajar lebih banyak. Pimpinan wajib melakukan tugas dan tanggung 

jawabnya tugasny sselaku pendidik, mnajer, administrator, dan spervisor.  
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Dalam paradigma pemimpin lembaga pendidikan  wajib bekerja selaku 

supervisor sesuai parkembangan dngan kbutuhan msyarakat serta kepala sekolah 

wajib  berperan selaku pemimpin lembaga pendidikan dengan baik.
33

 

 

 

Fungsi atau tugas pemimpin lembaga pendidikan adalah: 

1) Meningkatkan dan daya pikir berekspresi, berdasarkan 

kelompok maupun secara individu, dalam rangka menmpung 

aspirasi pemimpin menrima kritik dan saran dari para 

bawahan. . Keputusan akan dipandang atau diambil secara 

musywara  sebagai sesuatu yang pantas dilakukan untuk 

mencapai tujuan..  

2) Meningkatkan kondisi kebersmaan secara efisien serta efektif  

serta memotifasi dan memberikan reword sebagai 

pengharagaan kepda bawhan yang menciptakan percaya diri 

dan menimbulkan kepercayaan diri dalam diri masin-masing 

bawahan. Membantu memecahkan permasalahan scara pribadi 

ataupun bersama serta mengarahkan dan membimbing  dalam 

mengatasinya sehingga mengembangkan kemauan untuk 

menyelesaikannya masalah.34 

                                                             
33

 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2007), h. 97-98 

34
 Muwahid Shulhan, Administrasi Pendidikan, ( Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004 ), h.55 



Selaku pemimpin lembaga pendidikan yang merupakan supervisior di 

lembaga pendidikan dan struktur organisasi lembaga pendidikan mempunyai 

tugas serta fungsi dan adapun tugas dan fungsinya diantaranya; 

A. Kepala Sekolah selaku Educator   

Untuk  melaksnkan tugasnya selaku supervsor, pemimpin wajib memunyai 

pemikiran yang baik dalam mengembangkan keahlian dalam pendidikan yang 

terdpt dalam lingkungan sekolah. Menghadirkan suasana yang baik, 

mengarah pada kebikan lembga pendidikan sekolah, memotivasi para 

bawahan atau tenaga pendidik, dalam menjalankan tanggung jawab 

diantaranya mengdakan prencanaan yang baik.
35

 

Dalam mengembngkan tanggung jawab guru, peimpin lembga pendidikan 

sebagai pendidik memiliki upaya untuk meningkatkan kinerja bawahan, staf atau 

pendidik serta prestasi belajar siswa dan upaya pimpinan diantaranya :  

1) Pimpinan lembga pendidikan memiliki upaya dalam melibatkan guru 

untuk pengaturan materi pembljran.  

2) Mendorong penggunaan teknologi untuk membuat pembelajaran dapat 

diakses. Pimpinan wajib memberi peluang terhadap bawahan dalam 

mengembangkan kompetensin melalyi karir pendidikani. diantrnya peluang untuk 

tenaga pendidik menggapai mengembangkan karir untk megikuti perkliahan di 

universitas trdekat dngan skolah yang plaksanaannya tdak mngganggu kgiatan 

pemblajaran.  
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3) Memnfaatkan waktu secra efektf dalam pemanfatan scra efktif dan 

efisen untuk kepntngan pmbelajaran sesai dngan waktu yang tlah diteapkan.
36

 

Seorang kepala sekolah harus menjadi pendidik, membimbing staf dan 

guru, membimbing siswa, dan mengambil peran panutan dalam lembaga..  

B. Kepala Skolah sbagai Manjer  

Merintis dalam mengendalikan upaya anggota organisasi untuk menggapai 

tjuan brsma  dengan ketangkasan serta kompeten   

Tugas dan fungsi pemimpin dalam suatu lembaga, yaitu; 

  a) Pemimpin bekerja bersama dengan bawahanya 

  b) Dapat bertanngung jawab selaku pimpinan 

  c) Mampu menghadaoi  tantngan serta membrikan solusi  

  d) Berfikir sistematis. 

  e) Sebgai penghubung antar lembga 

  f) Sebgai pemimpin yang demokrtis.
37

 

Bisa dipahami  pemimpin dalam lembga pendidikan adalh seorang kepl 

sekolah yang wajib bertanggung jawab dalam situasi dan kondisi.  

B.Kepla Sekolah sebgai Administrator  
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Pemimpin harus mampu mengelola personel, fasilitas, dan keuangan untuk 

mendukung produktivitas. Sangat erat kaitannya dengan berbagai kegiatan 

manajemen, seperti pencatatan persiapan dan pendokumentasian semua program 

sekolah. 

Tugas oprsionl kepala sekolah sebgai pemimpn lembaga pendidikan 

diantanya; 

  1) Untuk mengelola kurikulum secara efektif, integritas data manajemen 

pembelajaran harus dicapai. Untuk mencapai keutuhan data pengelolaan 

pembelajaran, maka data tersebut harus disiapkan untuk pengelolaan bimbingan 

konseling dan untuk pengelolaan siswa. 

2) Kmampuan menyusun dta yang lengkap tentang kegiatan siswa dan 

hubungan sekolah dengan orang tua..  

3) Manajemen guru Dalam pengembangan integritas dan pengembangan 

integritas data, perlu diwujudkan kemampuan mengelola manajemen personalia. 

Pengembangan integritas data pengelolaan informasi buku atau perpustakaan, 

pengembangan integritas data pengelolaan peralatan laboratorium, dan 

pengembangan integritas data pengelolaan . 

4) .kewajiban mengelola pengarsipan melalui pengembangan data secara 

tertulis dan diarsipakan 

6) Kemampan menglola keuangan wajib diwujdkan duntuk peningkatan 

keprcayaan yang diberikan oleh msyarakat dan orang tua siswa serta 

pengembangan pengelolaan kuangan yang diberikan oleh pemerintah yang 



didukung operasional Komite membantu dewan dalam mendapatkan dana untuk 

program dan layanan.
38

 

Dri prnyataan diiats, penulis menyimpulkan pemimpin atau kepla seklh  

sebagai administrator harus bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua 

perangk at belajar mengajar dikelola dengan baik dan akurat sama dalam 

peraturan yang ada. 

C.Kepala Sekolah sebagai Supervisor  

Peran kepala sekolah dalam pengawasan dilihat dari kontrol terhadap 

pesiapan perangkat tenaga pengajar sebulum dimulainya kegiatan mengajar untuk 

menciptakan capaian yang efektif keaktifan kepala sekolah selaku supervisior 

dalam kontrol perangkat pembelajaran serta cara penerpanya dilapangan untuk 

mencapai tujuan pembalajaran secatra meksimal. 

Spervisimerupkn kgiatan pembinaan  perencanaan kegiatan dalam 

dimaksudkan untuk membimbing tenaga pendidik serta para bawahan dalam 

suatau lembaga untuk mleksanakan tugas  secara efisen dan efktif. 

 Sebagai konsekuensi tugas pengawas, kepala sekolah harus mengambil 

tindakan berikut: 

  a). Memahami latar belkang dan karakter guru 

b). Mendorong motivasi kerja dan tanggung jawab guru.  

c) Pastikan bahwa sumber daya yang diperlukan, seperti ruang kelas dan 

peralatan, tersedia untuk mengajar.  
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d) Mengubah peran guru di lingkungan sekolh. 

e) Menumbuhkan kebersmaan dilingkungan sklh 

f) menjlin hubungan kerja sma yang baik dengan msyrkat.
39

 

Stiap tenaga pendidik wajib dsupervisi scara berkisnambungan 

menjalankan tanggung jawabnya sdrta  dapat meminta bantuan guru lainnya untuk 

membantu melakukan pengawasan. 

 Kberhasilan kpala skolah selaku pengawas dapat ditunjukkan diantaranya 

dalam mengembangkan kesadaran tenaga kependidikan dalam mengembangkan 

kinerjanya serta rasa tanggung jawab dalam keterampilan tenaga kependidikan. 

 

 

 

E. Kapala Sakolah sebagai Leader  

Kpala sekolah wajib  menginstruksikan dan mengawasi, meningkatkan 

moral staf, mdemberikan kmunikasi dan mandelegasikan tugas.
40

 

Supervisior memiliki peran kepemimpinan yang sering dimiliki oleh para 

pemimpin sehingga ketika mereka melaksanakan tugasnya 
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 Dori pnjelasan diatas dipahami kpala skolah selaku pemimpin yang 

menjalankan tanggung jawab dapat menggunakan sisetem yang dharapan dan 

kebutuhan kebutuhan tenaga  pendidik dan di atas aturan yang berlaku. 

F. Kepala Sekolah sebagai Innovator  

Mencapai visi dan misis sekolah atau lembaga pendidikan seorang tenaga 

pendidik atau bawahan wajib memahami apa yang telah disamapaikan seorang 

pemimpin atau kepala sekolah aturan yang berlaku dalam lembaga serta 

realisasinya dalam menjalankan tugas sehing sps ysng diharapkan dalam 

perkembangan suatau lemabaga pendidikan dapat tercapai secara maksimal.  

kpala skolah wajib menjalankan peranya secara profesional untuk 

melahirkan kerja sama yang baik, kpala skolah wajib membpertimbangkan setiap 

masalah secra  rsional dan objktif untuk perkembanagan kompetensi bawahan, 

maka peran pemimpin membagai kegiatan sesuai sasaran yang didsarkan pada 

situasi dan kondisi berdasarkan kemampuan bawahan dalam menjalankan 

perannya untuk menjalankan tanggung jawab. 

Memberikan motivasi yang baik merupakan tanggung jawab pemimpin 

lembaga pendidikan untuk menunjukkan keseriusan mengembangkan kompetensi 

tenega pendidik. Kepala skolah harus mampu beradaptasi dengan situasi baru, 

menciptakan lingkungan yang nyaman.
41

 

Kpala skolah wajib mengidentifikasi situasi dalam skolah dan melakukan 

perbaikan guna membantu kemajuan pembangunan sekolah secara keseluruhan. 
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G. Kpala Skolah sebagai Motvator  

Kepala sekolah hrus memliki strtegi yang tpat dalam memotvasi tenga 

kependidkan dalam mejalankan bebagai tuugas dan funngsinya. 

1) Pengturan lingkugan fisik   

Suasana yang baik akan mendorong tenaga pendidik untuk melakukan 

pekerjaannya. Pemimpin inofatif dalam mengajak tenaga kependidikan untuk 

terlibat dalam pekerjaannya dengan penuh semangat.  

 

 

 

2) Pengturan suaasana keja  

 Lingkungan kerja yang nyaman dapat meningkatkan kinerja bawahan. 

Sebagai pemimpinan wajib menciptakan kerja sama yang menyenagkan anatar 

sesama dalam lingkungan kerja disekolah yang aman dan nyamn.. 

3) Dsiplin  

membantu bawahannya meningkatkan profesionalismenya. 

A) Disiplin dalam meningkatkan progtiftas kerja  

B) Membimbing dalam meningkatkan standar kinerja  

C) Membimbing dalam meningkatkan kompetensi 

C) Menegakan aturan yeng telh berlaku 



.4) Drongan   

Memotivasi dalam mempengaruhi produktiftas supaya berkembang 

dalamdan kompeten sesuai dengan tanggung jawab. 

5) Penghargaan   

Memberikan dorongan melalui penghargaan dalam setiap pencapain 

seorang tenaga pendidik untuk termotifasi menjadi tenaga yang profesiaonal 

dalam menjalankan tanggung jawabnya. 

 

 

Tentunya tidak lepas dari kehidupan dengan masyarakt sbuah komunikasi 

sangat penting penerapannya dengan baik  sehingga menciptakan sbuah trategi 

yang baik untuk memotivasi staf adalah dengan menggunakan insentif dan 

hukuman khusus yang sesuai dengan kepribadian mereka dan menjalankan 

tanggung jawab selaku pemimpin dalam instransi lembaga pendidikan wajib 

brkomunikasi bersama semua lembaga dan stikolder yang berkaitan denga 

seklah untuk menjalin kerja sama yang baik  dengan tujuan memotivasi dalam 

membangun instansi serta berbagi informasi demi kemajuan lembaga. 

 Mengenai komunikasi, para ahli membagi jenis komunikasi menjadi 

beberapa jenis, menurut Hafid ada empat jenis yaitu; 

1. Kmunikasi dengan Diri Sendiri  

Kmunikasi dngan dieri sendiri merupakan pelaksanaan kumunikasi internal 

atau eksternal yang lair dari masing-masing individu. Ketika Anda memikirkan 



sesuatu, Anda berkomunikasi dengan diri sendiri. Hasil dari proses berpikir 

tersebut akan berdampak kepada pemahaman perilaku.. 

2. Komunikasi Antarpribadi  

Komnikasi yang bersumber dari dalam diri individu yang memiliki dampak 

bagi orang lain. Menurut sifatnya; 

a) komunikasi dua arah 

b) komunikasi kelompok kecil 

 

 

3. Kmunikasi Publik  

Komunikasi publik adalah proses berkelanjutan di mana pesan 

disampaikan. Dengan tujuan apa yang dismpaikan dapat didengar dan diterapkan 

sesuai dengan prosedur dan perintah yang dtujuhkan kepada pendengar. 

Kmunikasi pablik mengacu pada berbicara atau menulis untuk berkomunikasi 

dengan publik. Komunikasi publik ini mengarahkan untuk berkomunikasi 

dimana pembicara menyampaikan sebuah maksut Kepada pendengar didepan 

publik melalui forum atau diluar forum dengan situasi komunikasi langsung. 

4.Komunikasi Massa   

Komunikasi massa dapat dilakukan melalui sejumlah sumber dan 

dikirimkan kepada khalayak massa.
42
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Komunikasi memiliki unsur pendukung dalam rangka mencapai suatu arah 

yang telah ditetapakan. Dalam suatu kelompok dipahami tanggung jawab antara 

tyang satu dengan yang lainya. Diantranya adalah memiliki rasa tanggung jawab 

dalam menyampaikan pesan. 

Menurut Lewis dalam Syafaruddin mdel kmunikasi dpat berfngsi atau 

mempnyai ciri sebagai berikut: 

1). Komnikasi orgnisasi terjdi sbagai sutu sistim trbuka 

2). Komnikasi orgnisasi melbatkan penympaian psan  

3) Komnikasi orgnisasi mlibatkan tjuan manajemen, poroses prubahan, 

inovosi dan pertombuhan, 

4) Komonikasi orginisasi malibatkan sikap orang-orang, parasaan, 

hubungon, dan keaerampilan-keaerampilan.43 

Melalui bahasa lisan kemampuan kita untuk saling memahami 

memudahkan manusia dalam melakukan aktivitas. 

Menurut Khalil, arah tjuan ksbuah kmunikasi merupakan diantaranya 

adalah mngajak kebaikan dan melarang kejahatan, memperingatkan yang lalai, 

menasihati dan menegur...
44

 

Kmonikasi merupakan poroses pngiriman serta pnerimaan pesan secara 

lisan atau tertulis atau dangan anggata tobuh. Semua individu berhutang budi 

kapada Allah karena semua bagian pengirim dan penerima pesan diberikan serta 

siap berfungsi segera setelah lahir, bahkan sebelum lahir. Melalui sarana 
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komunikasi yang diberikan oleh Tuhan, seperti molut, meta, tlinga, dan 

sabagainya. 

Dalam melaksanakan tanggung jawabnya pemimpin wajib berintraksi 

terhadap warga sekolah dalam mengarahkan, serta. Komunikasi diperuntuhkan 

untuk asas melaksanakan kerja sama serta bimbingan secara efisien dan efektf 

bersama lingkungan untuk meningkatkan koualitas informsi. 

Komunikasi adalah sesuatu yang penting daam berkehidupan. Pemimpin 

ewajib mempunyai komunikasi yang baik kepada bawaahan agar tercipta 

lingkungan kerja yang baik dan mencapai sebua tujuan yang  inginkani. 

 Dani dan Subarna melihat dari aspek interpersonal, kemampuan kepala 

sekolah dalam berkomunikasi secara persuasif selalu perlu dikembangkan 

diantanya sebagai berikut 

1) Memberikan dan menerima infarmasi. 

 Cara terbaik untuk meningkatkan keterampilan membaca adalah dengan 

membaca dan memahami kondisi serta harapan dalam lingkungan, sedsuai dengan 

atauran yang berlaku 

  b. Memakai sistem yang sesuai dengan kebutuhan. pemimpin pentin 

memhamai kapasitas dan mamilih pndekatan yang sesuai dalam berkomunikasi 

yang efektif dengan bawahan yag ada dallam lingkungan sekolah. 

  c. Menentukan kbijakan pndidikan serta mangkoordinasikan semua aspek 

kurikulum sekolah melalui diskusi interaktif. 



  d. Mengembagkan keterbukaan informoasi atau  transpransi tugas 

mengelola sekolah serta upaya yang bisa dilakukanilaksanakan berhubungan 

dengan pembinaan mental dan spiritual.
45

 

 

3. Meningkatkan Kompetensi Guru Pendidikan Bahasa Indonesia 

Manurut Kamus Basar Bahasa Indonesia, guru merupakan tenaga pendidik 

yang bertugas mengarahkan ata mengajar. Meskipun definisi KBBI tentang 

seorang guru dapat dilihat secara umum, kita membutuhkan definisi lain untuk 

lebih jelas mendefinisikan sosok seorang guru.
46

 

Menurut Suparlan, merupakan suatu individu yang bertanggung jawab 

mencerdaskan kahidupan bngsa delam sgala aspaknya, baik sparitual maupun 

emasional, intalektual, fisik. Jadi secara hukum, Tenaga pendidik atau guru 

merupakan orang yang mendapatkan SK dari pmerintah negeri atau swasta dalam 

tugas mengajar.
47

 

Guru merupakan individu telah mendapatkan manddat melalui surat 

keputusan baik dari pihak negeri maupun swasta untuk menjalankan suatu profesi 

yang tugas pokoknya mengarahkan dan mengajak dalam berpendidikan melalui 

lembaga pandidikan formal, yang bertanggung jawab mencerdaskan dari segala 

aspek pendiidika merupakan dmaksud dlam Udang-Undang Nomor 20 Tohun 

2003 tantang Sistem Pendidikan Nasional, Psal 1, tantang katentuan umom angka 
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6, pandidikan marupakan tenaga kependidikan yang memenuhi syarat sebagai 

guru, dosen, konselor, tutor, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator. , dan 

sebutan lainnya. Lainnya sesuai dengan spesialisasi pekerjaannya dan terlibt 

dalam  memberikan wawasan pengetahuan mngenai pendidikan. Dengan kata 

lain, seorang seorang tenaga pendidik adalah seseorang yang mendidik orang lain. 

Dalam berkehidupan menjalankan aktifitas sehari hari manusia tidak terlepas 

dari penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi. Membentuk serta 

mengembangkan budaya suatu bangsa melalui bahasa yang bisa diajarkan ke 

gnerasi mendtng. Jauh sebelum kemerdekaan bahsa sudah digunakan, bahasa 

melayu yang diknal saat itu dugunakan dalam berintrksi dan menggunakan 

dialeek melayu. Sompai dngan tonggal 28 Oktober 1928, suatu kangres pamuda 

yang dihodiri oleh pora akitivis dari berabagai daierah di Indonesia. 

 

 Bahasa melayu diaubah noamanya meanjadi bahasa Indonesia yang 

diaikrarkan dalam sumpah pemuda sebagai bahasa persatuan dan bahasa nasional. 

Pengakuan bahasa Indonesia seabagai bahasa persiatuan merupakan pearistiwa 

peanting dalam pearjuangan bangsa Indonesia. 

 

 

 

 

 



 

Menurut Kamus Besar Boahasa Indonesia, ada tiga batasan pengertian 

“bahasa”. Artinya, setiap dan sistem clef artikulasi tradisional digunakan seabagai 

alat koumunikasi dalam menghasilkan emosi sebauh pemahaman. Ungkapan 

sebuah kata yang diterapkan oleh individu dalam hidup berbangsa, bersuku, 

berbangsa, bernegara, bernegara, dan sebagainya. Percakapan yang baik, sopan 

santun.
48

 

Menurut Gorys Keraf Bahasa adalah sistem yang menggunakan simbol 

vokal yang dapat dibuat lebih kuat melalui gerakan tubuh yang nyata.
49

 

Menurut Widjono, Boahasa merupakan bebunyian dalam bentuk lambng 

sebuah penyampaian dalam interaksi sosialisai yang digunakan oleh masyarakat. 

Perkembanagan yang baik mematuhi perkmbngan bahasa melalui sesuai dengan 

aturan yang diterapkan para penggunanya. 

 Sistem-sistem tersebut adalah suatu sistem yang masuk akal dan dapat 

dimengerti oleh orang yang menggunakannya, sistem simbol bersifat 

konvensional, simbol bersifat arbitrer, sistem simbol yang terbtas serta 

produktftas dalam perkembanganya, merupakan sistem yang sederhana dan 

terbatas. . Juamlah atuaran, sistiem simbol itu uneik dan unik, dan tidak seperti 

simbol bahasa lainnya, sistem simbol dibangun di atas aturan universal.
50
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Dari penggunaann bahasa diatas dapat dsmpulkan bhwa  bahasa merupakan 

suatu sistem lambang yang dipakai dalam berinteraksi dalam masyarakat atau 

dalam kehidupan sehari-hari.. 

Fungsi bahasa adalah dalam penyamapaian pendapat. Bahasa 

mengungkapkan segala sesuatu yang bersumber dari dalam diri . Bahasa adalah 

penyamapaian dalam merumuskan niat atau maksud, menciptakansebauah rasa, 

dan yang kemungkinanuntuk menjalin kerjasama dengan orang lain. Komunikasi 

adalah perekat yang menyatukan masyarakat. Komunikasi memungkinkan kita 

untuk menganalisis masa lalu dan masa depan. 

Menurut Abdul Chaer, Fungsi bahasa memungkinkan individu dalam 

beraktivitas anatar sesama atau berinteraksi anta sesama. Komunikasi juga dapat 

digunakan dengan cara lain, misalnya melalui gerakan, ikon atau kode tertentu 

lainnya.
51

 

Di sisi lain, menurut Solchan, fungsi bahasa secara khusus ditentukan 

sebagai berikut. 

  a) Peanggunaan bahasa dalam menyampaikan fungsi pribadi, yaitu 

pemikiran, emosional  pemakainya. 

  b) Penyampaian informasi melalui interaksi sosial dengan santun sesuai 

dengan budaya dan aturan yang berlaku  

c) Mempengaruhi sikap manusia dalam mencapai sebuah tujuan melalui 

interaksi yang santun dan terarah  
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d) Belajar memperoleh informasi.   

e) Kemampuan menggunakan bahasa untuk mengungkapkan perasaan 

keindahan, seperti melalui musik atau sastra.  

f) Penggunaan bahasa dalam penyanpaian
52

 

Alat komunikasi dan penyampaian ekprsi murapakan bagian dari fungsi 

bahasa itu sendiri yang diterapkan dalam penggunaannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

Mempunyai fungsi tersendiri sebagai bahasa Indonesia merupakan bahasa  

nasional. 

Bahasa yang diguakan dalam suatu kehidupan sosial merupakan komunikasi 

antar derah dan antar bdaya dgunakan dan dhormati oleh banyak negara di dunia.  

Keberadaan bahasa indonesia menghubungkan serta mempersatu berbgai 

suku bangsa yang berbeda yang berada di indonesia menjadi  sehingga  menjadi 

kebanggaan tersendiri bagi bangsa Indonesia merupakan bahsa itu sendri yaitu 

bahas aindonesia 

Kemampuan bangsa Indonesia dalam mengatasi perbedaan terlihat dalam 

program nasional kegiatan pembelajaran bahasa. 

Dalam menyusun kurikulum tidak terlepas dari penggunaan bahasa 

indonesia yang bertujuan agar dapat dimengerti serta diterapakan dalam 

menjalnkan fungsi dan tanggung jawab dalam pembelajaran. 
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Dimana bahasa indonesi mempunyai beberapa tujuan diantaranya 

merupakan untuk mengembangkan kemampuan siswa dlam berbahasa Indonesia. 

keterampilan berbahasa dianjurkan untuk menunjukkan kepada siswa yang 

terampil daam berbahasa serta menyimak serata dalam pengungkapan dan 

penulisan. Keterampilan berbahasa hanya dapat dikuasai dengan latihan yang 

terus menerus dan sistematis, seperti belajar dan berlatih..
53

 

Guru pendidikan bahasa indonesia merpakan individu yang memperoleh 

tugas yang  menggeluti suatu tanggung jawab dan tugas utamanya untuk mengajar 

dan mendidik siswa pada lembaga pendidikan yang mempunyai program untuk 

mengembangkan keterampilan berbahasa dan sikap positif terhadap Bahasa yang 

mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis . 

Pengembangan keahlian  kompetensi tenaga pendidik adalah proses yang 

dijalankan untuk mengembangkan kualitas keahlian tenaga pendidik yang 

dimilikinya supaya memperoleh sebuah perkembangan yang dilihat dalam 

perkembangan menjalankan profesinya sebagaii guru. Oleh karena itu seorang 

pendidik ditutut mempunyai kemampuan yang baik dalam menjalankan tanggung 

jawabnya sebagai tenaga pendidik yang profesional. 

Pengembangan dalam peningkatan kompetensi dalam menjalankan tanggung 

jawab sebagai tenaga pendidik  diartikan untuk suatu pembinaan  sistem  yang 

kreatif dan mengikut sertakan seluruh tenaga pendidik serta stikolder yang terlibat 

dalam suatu aktiftas kgiatan profesional yang terpadu.  
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Upaya yang dilakukan tenaga pendidik dalam mengembangkan sebuah 

kompetensinya peningkatan harus disesuaikan dengan program pendidikan, baik 

dari segi kualitas pengajaran guru maupun kualitas pembelajaran siswa. 

 Guru atau tenaga pendidik diwajibkan tidak hanya mnghafal materi 

paelajaran yang daiajarkan melainkan juga mampu maenggunakan maedia atau 

saumber ajar dan mengorganisasikan dan maengelola program pengajaran secara 

umum, bersosialisasi dlam aktifitas belajar mengajar mengenai peningkatan 

perkembangan fisik dan psikis. siswa sehat yang mampu menilai keberhasilannya 

dalam mengajar secara objektif. 

Menurut Sarimaya, profesi guru membutuhkan iman, percaya pada diri 

sendiri, toleransi, dan sikap terbuka dan demokratis, disertai kesabaran dan 

pengembangan diri, serta memahami tujuan pendidikan. Kreatif dan inovatif 

dalam bekerja.
54

  

Brdasarkan dari urian di atas, keompetensi kpribadian merupakan sjumlah 

kompetensi yang berhubungan bersama kmampuan pribadi. Koampetensi ini 

brhubungan bersama sikap dan tingkah lakun seorang tenaga pendidik terhadap 

sisw sahingga kompetensi kpribadian guru bahasa Indonesia perlu untuk proses 

pembelajaran bagi siswa. 

Asmani berpendapat adapun profsionl tenaga pendidik diantarnya adalah: 

Pemahaman tentang standarsasi pendidikan secara nasionl, Mngembangkan 

karikulum tingkat suatuan pendidikan, Mngelola porogram pembelajaran, 

Menguasai materi standar, Menggunakan media dan sumber belajar, Memahami 
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dan melaksanakan perkembangan siswa. Memahami dalam mnegatur pengajaran, 

Memimpin dengan memberi contoh dalam mengajar, Meningkatakan teori dan 

konsep dasar lingkngan pendidikan serta memahami dan menerapkan konsep 

pembelajaran individu.
55

 

Dengan meningkatkan keterampilan mengajar para guru tersebut, 

diharapkan guru dapat mempertahankan profesi keguruannya, meningkatkan 

kinerjanya yang lebih baik kedepanya, dan memperkenalkan metode dalam 

menjalankan dengan tanggung jawabnya.  

Dengan peningkatan tersebut maka pengembangan perangkat baru yang 

mampu membawa guru pada kemajuan mampu mengiringi perubahan yang terjadi 

di lingkungannya, sehingga produktivitas atau kinerja yang dihasilkan mampu 

memberikan kepuasan optimal bagi konsumen pendidikan, yang ditentukan 

dengan peningkatan kualitas. mendidikn. 

Guru harus berkompeten dalam pekerjaannya, termasuk mengajar dan 

mendidik, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik pada dasarnya 

perbaikan pada individu mengacu pada upaya untuk meningkatkan dan 

berkembang dalam pelaksanaan tuga terlihat bahwa peningkatan tersebut 

ditujukan untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai insan yang mendapat 

perhatian besar dalam organisasi.  

Tenaga pendidik memegang peran yang penting serta cukup strategis 

untuk upaya pemembentukan watak generasi bangsa dalam pengembangan 

pendidikan dibutuhkan guru yang memiliki kompetensi yang maksimal untuk 
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merealisasikan tujuan secara berkesinambungan dan meningkatkan 

kompetensinya.  

Tenaga pendidik wajib mempunya kualifikasi akdemik, konpetensi, 

srtifikat pendidik, sehat rohani serta jasmani serta bisa merealisasikan tujuan 

pendidikan nasional.
56

. 

Guru merupakan salah satu faktor kunci dalam meningkatkan kinerja 

karena guru merupakan salah satu faktor kunci dalam Pendidik akan lebih mampu 

memberikan pendidikan yang berkualitas bagi siswa, yang akan mendapatkan 

manfaat dari pendidikan masa depan. 

 Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui dalam  pelaksanakan 

tugas pokok pemblajaran, meningkatkan profesionalisme, dan meningkatkan 

harkat dan martabatnya.  

Sertifikasi memastikan bahwa praktik mengajar tidak hanya berkualitas 

tinggi, tetapi juga melindungi reputasi profesi guru.. 

 Menurut Walker Pendidikan dan pelatihan adalah elemen kunci dari 

proses pengembangan karyawan. Pendidikan merupakan sarana penting dalam 

memberikan pelatihan serta bekal mengembangkan kapasitasnya untuk 

mempelajari serta melaksanakan damasa yang akan datang atau masa depan.
57

 

Pendidikan dan pelatihan dilaksanakan untuk meningkatkan kualifikasi 

guru, antara lain meliputi pendidikan berkelanjutan, pelatihan, sminar, satudi 
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banding, paenelitian lbih lansjut, seminar, dan kgiatan lainnya dalam mndukung 

pngembangan kampetensi guru. Di banyak negara, ini disebut pendidikan dalam 

posisi lain dapat juga diterapkan merupakan upgrade dalam peningkatan dan in-

service yang memiliki tujuan bersama. Pelatihan intervensi diamanahkan untuk 

guru difikirkan perlu dalam mengembangkan keterampilan atau kompetensi sesuai 

dengan latar belakang pendidikan. 

Menurut Oemar  Hamalik Platihan memiliki penggunaant yang sangat 

banyak dikarenakan sebuah pendidikan mempunyai pengetahuan baru dan 

berguna untuk meningkatkan keterampilan menganalisa untuk memberikan jalan 

keluar terhadap kendala yang dhadapi dalam dalam prose pembelajaran.  

Tendidik pendidik mempunyai kesempatan untuk mempelajari nilai-nilai 

baru selama kegiatan pelatihan, sehingga bisa mengembangkan kompetensinya 

dengan menjalankan tanggung jawab yang diberikan.  

Kbutuhan platihan berkaitan dngan sipa yang dlatih dan bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan para guru.
58

 

Dalam bimbingan atau pegrahan dbtuhkn pekerjaan ditentukan stelah 

anolisis dskripsi pekerjaan dilakukan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pengetahuan, sikap dan keterampilan sangat dbutuhkan dalam melaksanakan 

tanggung jawab pda jabatan tersebut. 

 Platihan merupakan suatu proses untuk mereka yoang memiliki 

kompetensi pengetahuan atau keterampilan yang kurang untuk melaksanakan 

tugasnya pada jabatannya. Penilaian ini biasanya difokuskan pada pencapaian 
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individu dan partisipasi mereka dalam kegiatan sekolah sebelum adanya program 

pelatihan. Kepala sekolah harus melakukan kegiatan analisis kebutuhan, 

merencanakan program pelatihan, menyusun materi, melaksanakan pelatihan dan 

menilai efektivitas pelatihan. 

Program pelatihan dirancang untuk mempertahankan dan meningkatkan 

kinerja pekerjaan saat ini. Program ini dirancang untuk mengembangkan 

keterampilan yang akan membantu Anda dalam pekerjaan Anda di masa depan. 

Ini akan membantu manajemen dan karyawan. Karyawan akan mempelajari 

keterampilan dan motivasi mereka cenderung meningkat,. 

Untuk pembelajaran yang mudah siswa akan membentuk kelompok-

kelompok dan kemudian memberikan gambaran tentang tugas-tugas yang harus 

diselesaikan pada siang hari. Pelatihan pra-tugas adalah ketentuan di mana 

perusahaan memberikan pengetahuan dan bagaimana mereka melakukan sesuatu 

kepada karyawan baru sebelum mereka mulai bekerja. 

 

C. Kerangka Pikir 

     Dibutuhkan perencanaan serta pengawasan pada seorang spesialis 

pengembangan guru yaitu kepala sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengembangan profesional guru. Kepala sekolah bertanggung jawab atas 

pengawasan dan bimbingan siswa. Memposisikan diri sebagai pemimpin terdidik 

dan terampil yang mengambil keputusan sesuai dengan kebutuhan organisasi 

dalam rangka meningkatkan tingkat profesional dan keterampilanny serta 

kerangka berpikirnya dana adapaun kerangka pikirnya dibawah ini; 



  



          BAGAN KERANGKA PIKIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala sekolah merupakan pemimpin dalam satuan lembaga pendidikan 

yang mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam mengembangkan sebuah 

lembaga yang dipimpin dari segala aspek diantaranya melakukan supervisi. 

Dalam melakukan supervisi kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru 

pendidikan bahasa indonesia dimana kompetensi erupakan kemampuan yang 

dimiliku suatu individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai 

dengan proedur yang berlaku sedangkan guru pendidikan bahasa indonesia adalah 

tenaga pendidik yang mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam mendidik pada 

bidang bahasa indonesia yang telah memperoleh surat keputusan dari pemerintah 

Manajemen Supervisi  kepala sekolah 

Planing Organizing 

Guru pendidikan bahasa Indonesia 

Controlling Actuating 

Kepala Sekolah 



atau swasta.  Tindakan perencanaan, pengorganisasian dan pelaksanaan kepala 

sekolah dalam melakukan manejemen supervisui adalah untuk mencapai tujuan 

secara efektif dan efisien. Adapun langkah - langkah yang dilakukan kepalah 

sekolah diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Planing merupaka suatu perencanaan dalam menentukan tujuan serta cara 

yang akan dilakukan dalam menggapai tujuan secara efektif dan efisien. 

b. Organising merupaka suatau komunikasi antar sesama serta 

pengelompokan fungsi dan tugas sesuai bidang dan kompotensi untuk 

memperoleh hasil yang baik. 

c. Actuating merupakan suatu implementasi dari perencanaan dan 

pengorganisasian dalam menerapkan apa yng telah disepakati bersma 

melalui kerja sama dan motivasi antar sesama dalam mencapai hasil yang 

maksimal. 

d. Controling suatu kegiatan pemantauan hasil serta standar dalam 

melaksanakan kegiatan yang telah ditetapkan. 

 

 

 

 

 

 

  



BAB III 

METODE  PENELITIAN  

 

A. Pendektan yang Digunakan 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif, yaitu penulis menggambarkan fakta atau gejala sebagaimana adanya 

dengan mengumpulkan data selama observasi atau penelitian.
59

  

Dalam penelitian kualitatif peneliti mengumpulkan data berupa kata-kata, 

gambar dan tidak menggunakan angka. Peneliti melakukan pengamatan atau 

langsung ke objek atau subjek penelitian secara langsung di lapangan. 

Dalam penelitian kualitatif, orang adalah objek dan sumber pernyataan 

menurut peristiwa yang terjadi sesuai dengan situasi dan kondisi serta 

dideskripsikan dalam bentuk naratif untuk melengkapi gambaran tentang apa yang 

terjadi dalam kegiatan atau peristiwa di lapangan. 

Penelitian kualitatif memiliki enam ciri diantaranya; 

a. kepedulian terhadap konteks dan situasi 

b. keberadaan lingkungan alam  

c. manusia sebagai alat utama  

d. data deskriptif  

e. desain penelitian disertai observasi fanalisis data induktif.
60
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B.Lokasi  Pnelitian 

       Pnlitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Walenrang Kabupaten Luwu, karena 

pihak sekolah melakukan perencanaan dan evaluasi terkait pengelolaan supervisi 

kpala skolah dlam mningkatkan kampetensi guru setiap semester. 

C. Sumber Data 

       Tentunya dalam memperoleh  hasil pendataan yang baik perlu disertai dengan 

data real yang didapatkan dari sumber-sumber terkait dengan pertanyaan 

penelitian. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. 

A. Data primer 

Kpala sekolah atau pimpinan lembaga pendidikan setempat serta tenaga pendidik 

kususnya yang kepala sekolah dan gur pendidikn bahsa indonesia merupakan 

sumber data primer,   

       Data primermerupakan data yang didapatkan secara langsung dari sbjek 

pnelitian dngan manggunakan alat ukur atau dalam memperoleh data langsung 

pada topik sebagai sumber informasi yang dicari. 

  B. Sumber data sekunder 
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         Bersumber dari pihak lain dan tidak didapatkan secara langsung dari subjek 

pnelitian yang  berupa data dkumentasi atau dta laporan yang tersedia diantrnya 

wakil Kepala Sekolah,Guru, Staf, Siswa dan Komite sekolah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Kualitas hasil yang diperoleh dalam penelitian kualitatif tergantung pada 

seberapa akurat dan lengkapnya data yang dikumpulkan dan pada penelitinya. 

Kegiatan yang diteliti adalah kegiatan yang berkaitan langsung dengan proses 

pengawasan dan komunikasi dengan pihak-pihak yang dianggap dapat menambah 

informasi tentang penelitian dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk 

hasil akhir penelitian, peneliti akan menggunakan metode pengumpulan data yang 

berbeda diantaranya ; 

1. Observasi  

  Alat tersebut merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati dan menuliskan apa yang diamati dalam ranah pengamatan 

tersebut yang dicatat dan diamati adalah hal-hal yang berhubungan langsung 

dengan apa yang sedang dipelajari..Peneliti melihat apa yang terjadi di SMP 

Negeri 1 Walenrang terkait supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi guru pendidikan bahasa Indonesia.. Dengan melakukan opservasi 

secara sistematis dan diusahakan mengamati hal yang wajar sesuai dengan realita 

tanpa ada rencana mengatur atau memanipulasi.
61

 

2. Wawancara  
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Wawancara adalah alat engumpulan data yang mlibatkan tonya jwab spihak 

yang dlakukan scara siastematis dan brdasarkan prsetujuan pnyelidikan.
62

  

Diirancang sesuai dengan kebutuhan berdasarkan grid pemgumpulan data. 

Pdoman yang disusun sngat dperlukan agar wawancara berfungsi sebagai alat 

penelitian karena berfungsi sebagai cara mengumpulkan informasi dari subjek 

penelitian. Wawancara dengan subjek penelitian diharapkan berjalan secara alami 

dan percakapan seperti ini dilakukan untuk menciptakan kedekatan emosional 

antara peneliti dan subjek penelitian. Apabila hasil yang diperoleh masih kurang 

mencukupi, wawancara dapat dilakukan di lain waktu sesuai kesepakatan 

bersama. Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Walenrang, para wakil kepala sekolah, 

kepala tata usaha, dan beberapa guru, khususnya guru pendidikan bahasa 

Indonesia, digunakan sebagai sumber data. 

 

 

 

3. Dokumentasi  

      Pengumpulan dengan dokumentasi bertujuan untuk memperoleh hasil yang 

maksimal, dan dapat digunakan untuk memperoleh informasi dalam penelitian 

cara untuk menemukan data tentang hal-hal yang variabelnya berupa 

catatan,.
63
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Penelitian data dokumen berupa dokumen resmi yang dimiliki oleh sekolah 

terkait dengan manajemen pengawasan dalam peningkatan kompetensi guru 

pendidikan bahasa Indonesia. Dokumen tersebut antara lain daftar hadir guru 

kegiatan sekolah secara tertulis yang membantu peneliti menggali informasi 

terkait komunikasi kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru. 

 

E. Teknik Pengelolaan Dan Analisis Data 

Proses membuat data lebih mudah diakses. Analisis data juga dapat digunakan 

untuk menemukan item atau bagian yang mengandung kategori data penelitian 

yang lebih kecil untuk menemukan item atau bagian yang berisi kategori data 

penelitian yang lebih kecil.
64

  

Proses analisis data dimulai dengan menelaah semua data yang dikumpulkan 

dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, observasi yang telah ditulis dalam 

catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen dinas, gambar, foto dan lain 

sebagainya yang berkaitan dengan pengelolaan supervisi kepala sekolah. 

Meningkatkan keterampilan guru di sekolah. SMP Negeri 1 Walenrang dilakukan 

dengan cara menyusun, menghubungkan, mereduksi, menyajikan data, dan 

menarik kesimpulan data selama dan setelah pengumpulan data. 

Dalam penelitian ini ada  tiga komponen yang saling berkaitan diantaranya 

sebbagai berikut : 

1. Reduksi  
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    proses yang menitikberatkan kepada penyederhanaan abstraksi yang bersumber 

dari catatan tertulis yang lapangan dan penting bagi peneliti untuk mengikuti tren 

itu. Reduksi data adalah suatu proses yang mengungkapkan apa yang diperlukan, 

mengkategorikan, membuang hal-hal yang tidak diperlukan, dan mengumpulkan 

data sehingga lebih sistematis sehingga dapat ditarik kesimpulan yang lebih 

penting yangdibutuhkana. 

2. Penyajian Data 

     Mnyajikan data scara trorganisir dalam mamahami apa yang sdang terjadi dan 

apa yang perlu dlakukan sehingga kita dapat mnarik ksimpulan dan mngambil 

tindakan komunikasi kepala sekolah dengan staf dan guru dalam meningkatkan 

kompetensi guru pendidikan bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Walenrang. 

3. Kesimpulan 

Saat melakukan survei, semua informasi dari observasi wawancara dan 

dokumen harus diolah menjadi data yang dapat disajikan, dan survei pada 

akhirnya menarik kesimpulan, fokus penelitian yang telah dirumuskan sejak awal 

dan dapat berkembang sesuai dengan kondisi di lapangan. Temuan ini juga bisa 

berupa penemuan-penemuan baru yang sebelumnya tidak ada..
65

  

 

F.Pengecekan Keapsaan Data 

Dalam melakukan suatu penelitian, data yang diperoleh perlu diteliti kembali 

keabsahan dan pertanggungjawabannya berdasarkan fokus penelitian Ada empat 
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kriteria untuk memeriksa validitas dengan memverifikasi data: data menurut 

Moloeng. 
66

 

1. Kreadibilitas  

Aktifitas dalam pelaksanaan penelitian membuat temuan agar supaya data bisa 

dipercaya yaitu ; 

a) perpanjangan keikut sertaan peneliti dilapangan dalam pengumpulan data 

yang bertujuan untuk untuk meningkatkan keapsaan  mengumpulkan data 

khususnya yang berkaitan dengan manajemen supervisi kepala sekolah dalam 

meningkatkatkan kompetensi guru pendidikan bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 

Walenrang .  

b) Melakukan opservasi secara terus menerus yang diharapkan dapat 

memahami  dan mengetahui yang terkait dengan prioritas penelitian. 

  c) menggunakan teknik trigulasi untuk memeriksa keabsaan data dengan sesuatu 

yang diperoleh deng cara membandingkan. 

2. Transferabilitas 

Ini bertujuan untuk menemukan dan menggambarkan karakteristik dan elemen 

dalam situasi yang relevan dengan suatu masalah. 

3. Dipendabilitas 

Proses penelitian yang bertanggung jawab adalah dengan audit denpendabilitas 

dengan tujuan mengkaji mengkaji kembali kegiatan yang sudah dilakukan 

peneliti, Adapun standar yang harus terpenuhi adalah:  
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a) mnkonseptualisasikan apa yang akan diteliti, 

 b) mngumpukan data,  

c) Interpretasi data yang dikumpulkan dalam laporan penelitian. 

4. Konformabilitas (objektif) 

 Creteria Evaluasi hasil penelitian dengan tracking dan observasi lapangan dari 

hasil data penelitian yang sudah di auditor yang mencakup: dari fokus penelitian 

diantaranya: 

 a) catatan lapangan dan hasil pengamatan  

b) penerapan gambaran manejemen supervisi kepala sekolah  

c) Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru bahasa 

Indonesia dapat dikelola dengan hubungan yang tepat di antara mereka. 

 d) komunikasi kepala sekolah dan guru dalam peningkkatan kompetensi 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  



BAB IV 

           DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran umum SMP Negeri 1 Walenrang 

SMP Negeri 1 Walenrang merupakan sebuah lembaga pendidikan negeri 

yang terakrediasi B beralamat di jalan poros rantai damai tepatnya berada di desa 

tabah, kecamatan walenrang timur, kabupaten luwu, propensi sulawesi selatan. 

Sekolah ini berdiri di atas lahan dengan luas 3.000 M. Persegi, Sekolah ini 

didirikan pada Tahun 1979 berdasarkan SK Pendirian 030/4/1979 dan beroperasi 

pada tahun yang sama berdasarkan SK Izin Operasional 030/4/1979. 

2. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Walenrang 

Pandangan kedepan suatu lembaga pendidikan  merupakan suatu arah  

capain dan tujuan dimasa yang akan datang dan tidak terlepas dari visi dan misi 

sebagai panduan dalam menjalankan suatau organisasi untuk mencapai sebuah 

tujuan seperti yang diungkapakan oleh bapak sahruana, bahwa dalam sebuah 

lembaga hendaklah dia menjadikan visi dan misi sebagai pegangan serta panduan 

dalam menentukan arah pendidikan 
67

, dan adapun visi dan misi SMP Negeri 1 

Walenrang sebagai berikut; 

 

 

a. Visi 
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Mewujudkan SMP N egeri 1 Walenrang sebagai pusat pendidikan dan 

pembelajaran untuk menciptakan siswa yang unggul dalam kecerdasan, terampil, 

mandiri, kompetitif, berwawasan ilmiah yang berdasarkan akhlak mulia. 

b. Misi 

Untuk mewujudkan visi di atas SMP Negeri 1 Walenrang memiliki misi 

sebagai berikut; 

1. Melaksanakan PPDB yang transparan, efektif, akuntabilitas, opjektif, sehinggah 

tercipta kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. 

2. Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan yang cerdas, terampil, 

beriman, bertaqwa, disiplin dan memiliki keunggulan yang kompetitif. 

3. Mewujudkan peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan yang 

profesional. 

4. Mewujudkan pendidikan yang bernuansa live skil yang berbasis ilmu dan 

teknologi. 

  5. Melakukan kegiatan keagamaan untuk memperkokoh silaturahim antara inter 

Agama anak sekolah 

   6. Mewujudkan sistem pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan   

menyenangkan. 

7. Menciptakan kondisi positif dalam mengelolah pendidikan di sekolah dengan 

melibatkan masyrakat/komite sekolah, pemerintah setempat, seluruh warga 

sekolah sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif. 

Untuk merubah individu atau kelompok kearah yang lebih baik berdasarkan visi 

dan misi sebuah lembaga pendidikan wajib mempunyai tujuan sebagai arah dalam 

pencapain dan fokus pada tujuan yang sudah ditetapkan,dimana hal diatas sejalan 

yang di ungkapkan oleh wakasek kurikulum bapak Nawir dimana beliau 



mengatakan menentukan arah tujuan lembaga atau satuan pendidikan  berawal 

dari dari visi dan misi  satuan pendidikan tersebut hingga menciptkan peta untuk 

arah tujuan dari satuan pendidikan itu sendiri
68

,  

Adapun tujuan SMP Negeri 1 walenrang berdasarkan Visi Dan Misi diatas 

adalah sebagai berikut; 

1.Sekolah dapat menghasilkan perangkat kurikulum yang lengkap, muktahir, dan 

berwawasan kedepan. 

2.Sekolah dapat menghasilkan pemetaan standar kompetensi dasar, indikator, RPP 

dan sistem penilaian yang akurat untuk semua jenjang kelas dan semua mata 

pelajaran. 

3.Sekolah dapat memenuhi standar kualifikasi kompetensi pendidikan dan tenaga 

pendidikan. 

4.Sekolah dapat mengimplementasikan pengalaman 5 S ( senyum, salam,sapa, 

sopan dan santun). 

5.Sekolah dapat memenuhi terujudnya lingkungan sekolah yang bersih, sehat, 

indah dan nyaman. 

6.Sekolah dapat memenuhi pendayagunaan potensi sekolah dan lingkungan yang 

kondusif sebafai sarana yang baik. 

7.Sekolah dapat memenuhi kuantitas lulus dengan barometer nilai dengan ujian 

akhir rata – rata baik. 

 

3. Keadaan Tenaga Pendidik Dan Peserta Didik 
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 Berjalannya oprasional dengan baik pengajar serta staf memiliki tugas 

masing-masing serta pembagian tugas dilakukan berdasarkan kompetensi bidang 

yang dilaksanakan melalui rapat pembagian tugas pada rapat setiap awal tahun.
69

 

Adapun data struktur pembagian tugas serta latar belakang pendidikan SMP 

Negeri 1 Walenrang sebagai berikut; 

Tabel 4.1 

        Daftar Pegawai SMP Negeri 1 walenrang 

No Nama L/P Jabatan Mata Pelajaran 

1 Sahruna, S.Pd. L Kepa Sekolah  

196512311989031132 

2 Muh Nawir, S.Pd. L Wakasek 

Kurikulum/Kesiswaan 

Mate Matika 

196810061992031009 

3 H. Nursin S.Pd. L Wakasek 

SAPRAS/HUMAS 

IPA 

196410201989031016 

4 Asir, S.SOS L Kepala Tata Usaha  

196405011989031016 

5 Sumarni  Men, SE. P Kepala Perpustakaan IPS 

197709182005022001 

6 Bani Isrianti P Guru Bimbingan 

Konseling 196405031989031016 

7 Aleksius Pia, S.Pd. L Guru Prakarya 

196305201998021002 

8 Dina Banne P, S.Pd. P Guru Pkn 
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196804231995032005 

9 Lince Pammaik, S.Pd. P Guru Bahasa 

indonesia 196901101994122008 

10 Meti, S.Pd. P Guru Bahasa 

Indonesia 196705032006042008 

11 Loli, S.Pd L Guru PJOK 

196212312007011105 

12 Elias Matande, S.Pd. L Guru Matematika 

197112010200701020 

13 Idawati, SE. P Guru IPS 

197510012007012027 

14 Buyung, SPd.I P Guru Agama Islam 

197802152008012011 

15 Usip, S.Pd. L Guru PKN 

196612012006041007 

16 Amanullah,S.kom L Guru Komputer 

197603272014101001 

17 Sujuriah Latif, S.Pd. P Guru Bahasa 

Indonesia 198510052014102004 

18 Kasim, S.Pd L Guru Bahasa Ingris 

 

19 Surianti, SP. P Guru Agama Kristen 

20 Sitti Masita, S.Pd. P Guru Bahasa ingris 

21 Dewi Hardianti, S.Pd P Guru Seni Budaya 



22 Nadira Rongso, S.Pd. P Guru Matematika 

23 Idarmiati, S.Pd. P Guru Prakarya 

24 Arminda,Spd. P Guru Seni Budaya 

25 Fitriani. S.S P Guru Prakarya 

26 Nasria. S.Pd. P Guru Seni Budaya 

27 Nurul Muldiana,S.Pd. P Guru Prakarya 

28 Warham Lamin,S.Kom L Staf TU  

29 Sukmawati P Staf Tata Usaha  

30 Sabbiati P Staf Tatat usaha  

31 Ropi L Satpam  

   Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 1 Walenrang, tanggal 16 februari 2021 

 

Jumlah tenaga pendidikan dalam lembaga pendidikan mempunyai peranan 

penting untuk menunjang proses pendidikan serta profesional untuk peningkata 

mutu pendidikan seperti yang diungkapkan oleh kepala sekolah bapak Sahrul 

Sahruna bahwa mencapai sebuah tujuan secara maksimal dibutuhkan sebuah 

tenaga pendidik yang berkompoten serta tenaga  pendidik dan staf yang 

memadaidan adapun   guru yang  dan staf terdapat di SMP Negeri 1 waleng  

berjumlah 31 orang terdiri dari 17  (PNS) dan 14  
70

 

   Tabel 4.1 

Jumlah tingkat pendidikan dan tenaga kepegawaian Di SMP Negeri Walenrang 
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    Tingkat 

Pendidikan 

 

PNS 

     

   Honorer 

 Jmlah Keterangan 

S2     

S1 17 11 28  

SMA  3 3  

Total 17 14 31  

        Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 1 Walenrang, tanggal 16 februari 2021 

 Adapun data guru dilihat dari berdasarkan jenis kelamin berdasarkan tabel 

dibawah ini; 

     Tabel 4.2 

    Jenis 

  Kelamin 

     PNS    Honorer Jumlah Keteranggan 

Laki-Laki 9 2 11  

Perempuan 8 12 20  

Total 17 14 31  

        Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 1 Walenrang, tanggal 16 februari 2021 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan dari analisa data keadaan tenaga guru diatas yang berada di 

SMP Negeri 1 walenrang sudah cukup memadai dari jumlah siswa yang ada saat 

ini  yaitu 268 siswa yang terdiri dari 132 siswa Laki-laki dan 136 siswa 

Perempuan yang terbagi atas 10 Rombongan belajar dan dapat dilhat berdasarkan 

tabel dibawah ini; 

  

    Tabel 4.3 

   Jumlah keadaan peserta didik  



NO Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 VII 43 40 82 

2 VIII 50 52 102 

3 IX 49 44 94 

TOTAL  132 136 268 

         Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 1 Walenrang, tanggal 16 februari 2021 

 

 

 

4. Keadaan Sarana Dan Prsarana  

Sarana dan prsarana merupakan komponen penunjang dalam satuan 

lembaga pendidikan yang sangat berpengaruh dalam pencapaian tujuan yang 

sudah ditetapkan hal ditas diungkap Haji Nursin  selaku wakil kepala sekolah 

bagian sarana dan prasaran
71

 saat ditemui oleh penulis oleh karena itu 

dibutuhkan prasarana yang memadai dan adapun sarana dan prasaran yang 

terdapat di SMP negeri 1Walenrang sebagai berikut; 

 

     Tabel 4.4 
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Keadaan sarana dan prasarana 

No Nama Prasarana Jumlah Kondisi 

ruangan 

Keterangan 

1 Ruang Kelas 21 Baik Permanen 

2 Ruang Perpustakaan 2 Baik  

  

Permanen 

3 Ruang Laboratorium 4 Baik Permanen 

4 Ruang Praktik 0   

5 Ruang Pimpinan 1 Baik Permanen 

6 Ruang Guru 1 Baik Permanen 

7 Ruang Ibadah 2 Baik Permanen 

8 Ruang UKS 1 Baik Permanen 

9 Ruang Toilet 4 Baik Permanen 

10 Ruang gudang 1 Baik Permanen 

11 Tempat olahraga 2 Baik Permanen 

12 Ruang TU 1 Baik Permanen 

13 Ruang Konseling 1 Baik Permanen 

14 Ruang OSIS 1 Baik Permanen 

15 Ruang Bangunan 1 Baik Permanen 

TOTAL 43   

          Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 1 Walenrang, tanggal 16 februari 2021 

 

B. Gambaran Manajemen Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Guru Pendidikan Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Walenrang 



Kepala sekolah merupakan komponen penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan sejalan dengan semakin banyaknya tugas, kepala sekolah juga 

memegang prinsipnya dalam membawa visi, dan misi serta strategi yang efektif 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dan kepala sekolah merupakan 

kunci capain kesuksesan, seperti halnya kepemimpinan di SMP Negeri 1 

Walenrang,  dalam perubahan kearah yang lebih baik, peningkatan kompetensi 

guru kususnya guru bahasa Indonesia dibutuhkan manajemen supervisi yang 

berjalan dengan baik sehingga kegiatan pembelajaran tercapai secara optimal. 

Seperti yang diungkapkan kepala sekolah SMP Negeri 1 Walenrang 

Supervisi adalah salah suatu tugas dari kepala sekolah sebagai pemimpin 

dalam lembaga pendidikan dengan tujuan diantara salah satunya adalah 

meningkatkan kompetensi guru.
72

  

Tercapainya arah tujuan pendidikan secara optimal tergantung  pada 

kebijaksanaan kepala sekolah sebagai pucuk pemimpin lembaga pendidikan 

ungkap wakasek kurikulum,Supervisi kepala sekolah merupakan suatau 

pembinaan serta peningkatan kompetensi yang dilakukan kepala sekolah terhadap 

guru jika supervisi dilakukan secra optimal.
73

 

  Kepala sekolah SMP Negeri 1 Walenrang mengungkapkan Untuk 

mencapai sebuah hasil pembelajaran secara optimal perlu supervisi yang 

sistematis dan manajemen supervisi yang baik serta berkesinambungan dalam 

proses supervisi pembelajaran yang dilakukan dan dimulai dari pembuatan 

program supervisi yang dilakukan secara individu. Kepala sekolah SMP Negeri 1 

Walenrang mempunyai pemaham yang cukup mengenai  tujuan supervisi, 
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pentingnya supervisi, dampak dari supervisi dan cara yang tepat dalam melakukan 

supervisi berdasarkan wawancara dengan guru bahasa Indonesi Kegiatan supervisi  

yang di terapkan bapak kepala sekolah SMP Negeri 1 Walenrang cukup baik dan 

efektif karena melalui kegiatan tersebut kami dituntut sebagai guru yang 

profesional kususnya dalam menyiapkankan dan pengaplikasian perangkat 

pembelajaran dalam proses pemenuhan tanggung jawab sebagai guru yang 

berdampak secara baik dalam peningkatan kompetensi guru .
74

 

Dalam menjalankan fungsinya sebagai supervisor, kepala sekolah SMP 

Negeri1 Walenrang bekerja sama dengan smua stikolder yang ada dalam lingkup 

lembaga pendidikan kususnya wakasek bagian kurikulum terutama mengenai 

pembagian jadwal serta tanggung jawab adminitrasi guru dalam menyiapkan 

perangkat pembelajaran.Di dalam menjalankan tugas sebagai pemimpin di 

sekolah saya dibantu wakasek dalam dalam hal perencanaan pembagian jadwal 

serta admnitrasi perangkat pembelajaran guru sesuai dengan fungsi tujuan 

supervisi dalam peningkatan kompetensi guru.
75

 

Dari perencanaan kegiatan yang dibuat kepala sekolah SMP Negeri 1 

Walenrang tidak hanya melibatkan wakilnya namun selalu mengikutsertakan 

peran para guru sesuai dengan kegiatan yang akan dilaksanakan. Untuk 

mengoptimalkan peran serta tanggung jawab  guru dalam suatu  kegiatan kepala 

SMP Negeri 1 Walenrang mensosialisasikan kepada guru-guru saat pertemuan, 

selanjutnya kepala sekolah memberikan himbauan agar masing-masing guru 

bertanggung jawab atas tugas yang sudah diberikan dan ditetapkan.Mengenai 
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tentang tanggung jawab seorang guru dalam melaksanakan tugas danngung jawab 

seorang guru wajib memiliki perangkat pembelajaran sebelum memasuki tahun 

ajaran baru atau smester baru dan apa bila seorang guru belum melengkapi sampai 

jangka waktu yang sudah ditetapkan maka seorang guru tersebut tidak 

diperkenankan melakukan kegiatan bmengajar dan mendapatkan teguran 

langsung, dan hal itu dsampaikan disetiap pertumaan agar dipatuhi untuk 

tercapainya tanggung jawab bersama.
76

 

Hal ini dibenarkan oleh guru pendidikan bahasa indonesia saat ditemuai 

tentang kegiatan yang dilakukan kepala sekolah dalam menerapkan aturan selalui 

didahului dengan sosialisasi dan penyampaian serta konsekuensi ketika aturan dan 

itu dilaraggar, sebelum memasuki tahun ajaran baru atau smester baru kepala 

sekolah selalu menghimbau agar perangkat pembelajaran disiapkan sesuai dengan 

bidang studi masing – masing dan tidak ada alasan untuk tidak menyiapkan 

karena kepala sekolah juga menghimbai jika ada kendala yang ditemui dalam 

menyiapkan perangkat pembelajaran silahkan komunkasikan dengan bilau dan 

bliau juga selalu siap membantu bila mana dalam menyiapkan perangkat 

pembelajaran ditemuai kendala, dan alhumdulillah sampai saat ini kami selaku 

guru selalu menyiapkan jauh jauh hari sebelum memasuki tahun ajaran baru 

karena suatu kewajiban dan tanggung jawab, adapun kendala yang biasa kami 

temui saat menyiapan perangkat pembelajaran yaitu kertas atau print yang 

bermasalah akan tetapi bliau selalu merespon denga baik dan bijak dan selalu dia 

atasi secepat mungki.
77
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Namun pada dasarnya segala kegiatan yang ada dalam lembaga baik itu 

dalam meyiapkan perangkat pembelajaran ataupun kegiatan lainnya akan 

menemukan suatu hambatan atau permaslahan.  

Dalam hal ini cara kepala sekolah  memecahkan permasalahan yang terjadi 

dilingkungan SMP Negeri 1 walenrang dengan mengedepankan musyawarah yang 

dilaksanakan seminggu sekali setiap hari Sabtu dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang ada serta kekurangannya seperti apa dan 

sebagainya. 

Setiap hari saptu di jam istrahat kepala sekolah selalu mengadakan musywara 

secara singkat untuk menerima masukan dan mencari jalan keluar secara 

bersama
78

 

 Demikan halnya dengan seorang guru yang tidak membuat perangkat 

pemlajarandalam dalam jangka waktu yang sudah ditentukan,pada saat musywara 

guru tersebut menyampaikan kepada kepala sekolah dan meminta dispensasi 

dikarenakan sakit.  

Saya pernah tidak sempat membuat perangkat pembelajaran dikarenakan 

sakit usus buntu dan dirawat di rumah sakit yang membutuhkan waktu kurang 

lebih tinga minggu untuk pemulihan dan istrahat total, pada saat yang sama 

sebagai guru serta tanggung jawab dituntut secara propesional akan tetapi karena 

waktu yang begitu mendesak dan tenaga juga belum pulih secara total jadi saya 

menghubungi kepala sekolah dan juga menyampaikan kendala yang saya alama 

sehingga tidak membuat perangkat pembelajaran dan alahamdulillah kepala 
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sekolah memberikan solusi dengan memberikan waktu 1 minggu untuk 

menyiapkan dan di ijinkan melakukan kegiatan mengajar .
79

 

Setiap pemimpin mempunyai teknik tersendiri dalam menjalankan peran 

dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan dan adapun teknik yang diterapkan 

kepala sekolah SMP Negeri 1 Walenrang dalam menerapkan supervisi terhadap 

guru yaitu; 

1) Pendekatan secara langsung  

pendekatan terhadap suatau permasalahanmasalahan yang dilakukan secara 

langsung dengan tujuan memberikan  penjelasan, arahan serta motivasi terhadap 

guru mengenai peran dan tanggung jawab, dimana menurut kepala sekolah Teknik 

secara langsung meliputi kunjungan kelas, observasi kelas, percakapan pribadi, 

intervensi, menanyakan perangkat pembelajaran, melihat cara mengajar dan hasil 

evaluasi dari evaluasi.
80

 

Selain pemeriksaan perangkat pembelajaran secara adminitrasi kepala 

sekolah juga melakukan kunjungan kelas dengan tujuan melihat apakah 

pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan apa yang ada diperangkat 

pembelajaran dan ketika beliau menemukan kekeliruan bliau memanggil saat jam 

pelajaran usai dan memberikan arahan serta motivasi untuk menjadi lebih baik 

lagi.
81

 

Hal demikian juga dibenarkan oleh staf serta siswa yang melihat kepala sekola 

pada saat melakukan supervisi kelas, 

                                                             
79

 Meti, Wali Kelas, Guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 1 Walenrang, wawancara, tanggal, 9 

Februari, 2021 
80

 Saharuna, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Walenrang, wawancara, tanggal, 6 Februari 2021. 
81

 Lince Pammaik, Guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 1 Walenrang, wawancara, 

tanggal , 10 Februari 2021. 



Kepala sekolah selalu terlihat mengadakan kunjungan kelas dan terlihat 

jelas dari sini karena posisi ruang TU hampir semua kelas terlihat dari sini dan 

sangat terlihat jelas dari nsini ketika kepala sekola sedang melakukan ssupervisi 

kelas .
82

 

Perna pada saat proses belajar berlangsung tiba tiba kepala sekolah memberikan 

salam dan masuk kedalam kelas dan duduk di pojok belkang dan ikut  menyimak 

penjelasan yang diberikan guru.
83

 

2) Pendekatan tidak langsung  

Pendekatan ini dilakukan melalui laporan tertulis, melakukan pengecekan 

administrasi (silabus, RPP, daftar nilai),serta  mengecek daftar kehadiran guru. 

Sebagai kepala sekolah kita harus aktif mengecek kinerja bawahan dimulai dari 

mengecek kehadiran dimulai dari mengecek daftar hadir serta serta memantau 

barang bawaan guru pada saat memasuki ruang kelas.kepsek agar supaya semua 

berjalan sesuai dengan tanggung jawab masing.
84

 

hal diatas dibenarkan oleh staf yang ruang kerjanya berada satu ruangan 

ddengan ruangan kepala sekolah bahwa, setiap hari kepala sekolah selalu 

mengecek daftar hadir dan memantai dari sini pada saat bel jam masuk mengajar 

sudah berbunyi, beliau terkadang mengintip dari balik jendela dan mengecek 

untuk melihat apakah guru sudah masuk dalam kelas atau belum.
85

 

 Berkaitan dengan teknik penyampaian hasil supervisi, teknik yang 

dilakukan kepala sekolah SMP Negeri 1 Walenrang yang berhubungan dengan 

peningkatan kompetensi guru yaitu memberikan masukan  serta pembinaan pada 
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guru secara personal, dalam melakukan supervisi baik secara langsung ataupun 

tidak langsung bliau slalu menegur serta memberikan masukan dan motivasi bila 

mana dalam kegiatan beliau menemukan kekeliruan yang kami lakukan 

diantaranya bila mana kegiatan mengajar di kelas tidak sesuai dengan perangkat 

pembelajaran yang kami buat,guru.
86

 

memberikan pembinaan atau masukan pada guru secara personal/ pribadi 

terkait masalah yang ada. Kepala sekolah SMP negeri 1 Walenrang 

menyampaikan apa yang seharusnya dilakukan guru untuk memperbaiki 

kekurangan dalam mengajar. Ketika saya menemukan suatu kekeliruan 

dilapangan saya slalu mengedepankan pendekatan sesuai dengan karakter guru 

dan menyampaikan kepada guru tersebut apa yang perlu untuk di benahi sehingga 

berjalan sesui dengaan prosedur dan harapan yang ingin dicapai.
87

 

Dalam peningkatan kompetensi seorang guru selain dibutuhkan sebuah 

inovasi serta pelatihan  

Untuk pengadaan pelatihan peningkatan kompetensi terhadap guru di SMP Negeri 

1 walenrang masih dikatakan minim karena untuk tahun ini pelatihan yang 

dilaksanakan hanya pelatihan Kurikulum 2013.
88

 

Selama ini pelatihan atau pembinaan yang dilakukan serta diberikan 

kepada kami hanya berupa pelatihan penyusunan kurikulum K13.
89

 

Ketika ditemui seorang guru yang mempunyai masalah dalam disiplin waktu atau 

mempunyai permasalahan secara pribadi, cara yang digunakan kepala sekolah 
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SMP Negeri 1 Walenrang yaitu memanggil seorang guru tersebut secara  pribadi 

dan jika masalah yang dihadapi bersifat umum maka dapat dibicarakan di dalam 

evaluasi dan diberikan stimulus kepada para guru tersebut untuk meminimalisir 

kesulitan dalam KBM, 

Sebagai manusia biasa dalam beraktifitas suatu hal yang limrah jika 

mempunyai suatu permasalahan begitupun dengan seorang guru akan tetapi 

permaslahan itu dikelompokan menjadi dua dimana diantaranya bersifat pribadi 

yang berhubungan dengan prifasi dan bersifat umum yang besifat publik, jadi cara 

pendekatan atau penyampaian dilakukan sesuai dengan masalah yang di hadapi 

seorang guru tersebut.
90

 

Pemecahan sebuah masalah dan cara menghadapinya adalah sebuah 

kemampuan yang wajib dimiliki seoran pemimpin dan kepala sekolah SMP 

Negeri 1 Walenrang dianggap sebagai pemimpin yang elastis dan propesional 

menghadapi sebuah permasalahan yang terjadi dilingku sekolah seperti yang 

diungkapkan oleh guru Bahas Indonesia 

Perna di suatu waktu saya menghadapi permasalahan pribadi yang 

berdampak pada kinerja saya sebagai guru karena pada saat in saya kurang fokus 

dalam melakukan tanggung jawab saya sebagai guru dan bliau memanggil saya 

keruangannya untuk menanyakan secara langsung kepada sya mengenai 

perasalahan yang saya hadapi karena menurut pandangan beliau saya kurang 

semangat dalam menjalankan tanggung jawab saya dilihat dari daftra kehadiran 

dan juga dilihat dari sikap saya.dan alahamdulillah bliau memberikan motifasi dan 

juga nasehat dalam hal menghadapi dan menyikapi permasalahan hidup yang saya 

alami sehingga membangkitkan semngat serta motivasi kerja pada diri saya.guru 
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Disisi lain adapun masalah yang sifatnya umum yang menyangkut masalah k13 

yang dihadapi guru kepala sekolah sangat responsif dimana dan tanggap 

Guru akan dikirim untuk melaksanakan pelatihan atau mengundang 

narasumber dari luar untuk memberikan pemahaman yang baik tentang k13.
91

 

Kebanayakan teman2 guru sebelumnya belum paham dengan baik 

mengenai k13 karena adapun bentuk pelatihan yang biasa diadakan sifatnya 

kurang efektif jadi dibutuhkan pelatihan yang berkesinambungan dan secara 

persuasif agar kami sebagai guru dapat memahami dengan baik menganai k13.
92

 

Selain kegiatan rapat yang dilakukan setiap hari saptu d selah jam istirahat 

kegiatan rapat guru yang dipimpin langsung oleh kepala sekolah juga hal ini 

dilakukan untuk mengetahui perkembangan belajar siswa, serta permasalahan apa 

saja yang terjadi di SMP Negeri 1 Walenrang kemudian mencari jalan keluarnya 

bersama para guru. Ketika ada permasalahan yang bersifat individu, biasanya 

kepala madrasah tidak membicarakan dalam rapat tersebut akan tetapi memanggil 

guru tersebut ke ruangannya untuk mengidentifikasi masalah yang sedang dialami 

oleh guru tersebut. Setelah itu ada sesi dimana guru memberikan laporan hal yang 

ada dalam kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan dalam sebulan ini dan 

juga guru diberikan kesempatan untuk enyampaikan kendala apa yang dihadapi 

dalam proses mengajar. 

pada saat membawakan materi dikelas dan dituntut menggunakan LCD 

dan audio di kelas ternyata audio yang kita punya mengalami kerusakan dan saya 

memberikan usulan supaya agar kiranya audio itu segera diperbaiki kaena sangat 

dibutuhkan terutama dalam memberikan pemhaman terhadap siswa secara optimal 
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dan pada hari itu juga bliau memerintahkan bendahara agar segera membawa ke 

tukang servis
93

 

Selaku bendahara selain mengatur masalah keungan saya juga selalu diberi 

amanah kepala sekolah untuk mengantar aset sekolah bilamana ada yang 

mengalami kerusakan karena rumah saya berada di ponrang kabupaten luwu dan 

jalur untuk kesan melintasi kota palopo dan kebanyakan tukang servis elektronik 

pusatnya di kota palopo dan kepala sekolah mengetahui hal it.
94

 

 Adapun bentuk tujuan serta peran dari manajemen supervisi seorang 

kepala sekolah dalam meningatkan kompetensi guru kususnya guru bahasa 

indonesia SMP Negeri 1 Walenrang Menurut Muh. Nawir Kepala sekolah 

memberikan supervisi kepada guru bahasa Indonesia tujuannya untuk dapat 

meningkatkan kualitas guru dalam melaksanakan tugas dan proses pembelajaran 

secara optimal. Selain itu kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah yaitu 

harus memiliki pandangan supervisi akademik. Supervisi ini akan mampu 

membimbing guru dalam segala kegiatan pembelajaran seperti mengembangkan 

silabus, menyusun RPP, maupun dalam mengembangkan metode dan 

pembelajaran yang diharapkan.
95

 

Menurut Nursin  kepala sekolah berperan sebagai supervisi karena 

memiliki sumber informasi, ide maupun petunjuk dalam rangka meningkatkan 

kompetensi selain itu supervisi memberikan pembinaan dan pelayanan untuk 
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membantu guru dalam mengembangkan kemampuan, mengelola proses 

pembelajaran demi mencapai tujuan.
96

 

Menurut Saharuna sebagai kepala sekolah  bahwa supervisi yang 

dilakukan selain menggunakan teknik pendeketan secara langsung dan tidak 

langsung dalam mengembangkan kompetensi guru kususnya  guru pendidikan 

bahasa indonesia beliau juga menggunakan model tradisional, ilmiah, klinis dan 

artistik. 

1. Model tradisional dilakukan untuk mengawasi dengan mencari kesalahan 

atau letak kekurangan guru dalam melaksanakan tugasnya baik dilihat dari 

kesalahan dalam penyusunan rencana pembelajaran, penyampaian materi, 

penggunaan alat peraga, maupun yang dilihat dari media pembelajaran. 

Sehingga guru perlu dibina kembali agar sistem pembelajaran tidak salah 

arah dalam setiap prosesnya. 

2. Ilmiah dilaksanakan secara berencana, sistematis dengan prosedur tertentu, 

kepala sekolah melakukan supervisi dengan beberapa pertimbangan yang 

telah disusun kemudian diberikan kepada peserta didik untuk diisi 

sehingga kepala sekolah dapat mengetahui evaluasi yang dilakukan guru 

dalam proses pembelajaran dan hasilnya akan diberikan kepada guru 

sebagai balikan terhadap penampilan mereka selama dalam proses 

pembelajaran. 

3. Klinis memfokuskan pada peningkatan mengajar guru melalui 

perencanaan yang bersifat khusus. 
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4. Artistik hubngan manusia tercipta dengan adanya unsur kepercayaan, 

menghormati dan saling mengakui.
97

 

Supervisi yang dilakukan kepala sekolah bagi guru bahasa Indonesia di 

sMP Negeri 1 walenrang sudah memberikan peranan yang cukup baik karena 

dalam pelaksanaan supervisi kepala sekolah sangatlah efektif dan tidak pernah 

berhenti melakukan supervisi dan pengawasan setiap bulannya kepada guru 

sehingga apapun yang menjadi kendala dapat diatasi secara berkelanjutan 

sehingga kerja setiap guru dapat terlaksana dengan baik. 

Menurut Lince Pammaik kepala sekolah dalam tiap bulannya tidak lepas 

untuk memberikan supervisi yang baik dalam meningkatkan kinerja guru, 

melakukan evaluasi metode pembelajaran, melakukan penilaian hingga pada 

tahap evaluasi hasil yang dilakukan semata mata untuk dapat menunjang 

tercapainya arah dan tujuan sekolah.
98

 

Menurut Sujuriah mengacu pada panduan yang melibatkan kepala sekolah 

dan guru dalam pelaksanaan supervisi guru bahasa Indonesia telah menunjukkan 

perubahan yang cukup baik program pembelajaran yang dilakukan di sekolah 

membuat guru sangat terbantu sehingga apa yang diinginkan guru telah berjalan 

dengan optimal.
99

 

 

Menurut Meti pentingnya pelaksanaan supervisi akan mampu 

meningkatkan kemampuan profesional bagi guru pendidikan bahasa indonesia 
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untuk mencapai kualitas pembelajaran disamping itu supervisi yang dilakukan 

kepala sekolah mengarah pada pengendalian dan pembinaan proses pembelajaran 

yang dilakukan agar hasil belajar peserta didik di sekolah berjalan dengan baik.
100

 

Gambaran supervisi kepala sekolah merupakan kondisi sumber daya 

manusia yang mengupayakan terwujutnya proses pembelajaran yang efektif 

kepala sekolah juga memberikan kesempatan bagi guru untuk berkembang secara 

optimal sehingga guru dalam melaksanakan tugasnya dapat memperbaiki proses 

pembelajarannya dengan baik disamping itu sasaran supervisi kepala sekolah juga 

merupakan pembinaan yang mengupayakan terwujutnya pembelajaran yang 

efektif bagi guru pendidikan bahasa Indonesia di sekolah. 

Menurut Lince Pammaik supervisi memberi ruang bagi guru pendidikan 

bahasa indonesia dalam mengembangkan proses pembelajaran di sekolah 

kedudukan guru dalam proses pembelajaran memiliki peranan yang sangat 

penting sehingga dengan adanya supervisi kepala sekolah dapat menjadi 

pendukung dalam meningkatkan segala potensi sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya.
101

 

 

Menurut Sujuriah kompetensi guru pendidikan bahasa Indonesia menjadi 

gambaran bahwa manajemen supervisi yang dilakukan kepala sekolah telah 

menuntun guru mengatasi masalah dalam proses pembelajaran serta membantu 

meningkatkan kualitas sumberdaya menuju arah perbaikan.
102
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Menurut Peneliti dari beberapa pendapat yang telah diungkapkan 

mengenai gambaran supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 

guru pendidikan bahasa Indonesia dimana supervisi yang dilakukan kepala 

sekolah; 

1. Mampu membimbing guru dalam segala kegiatan pembelajaran seperti 

mengembangkan silabus, menyusun RPP, maupun dalam 

mengembangkan metode dan pembelajaran 

2. Mengembangkan kompetensi guru dengan menggunakan teknik secara 

langsung dan teknik tidak langsung serta menggunakan model 

tradisional, ilmiah, klinis dan artistic. 

3. Meningkatkan profesional guru dalam mencapai hasil pembelajaran 

bagi peserta didik 

4. Pembinaan yang mengupayakan terwujutnya pembelajaran yang 

efektif bagi guru di sekolah 

5. Dapat menjadi pendukung dalam meningkatkan potensi sesuai 

kemampuan 

6. Membantu meningkatkan kualitas sumberdaya menuju arah perbaikan. 

 

C. Hubungan Manajemen Supervisi Kepala Sekolah Dengan Peningkatan 

Kompetensi Guru Pendidikan Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 

Walenrang 

Manajemen disebut sebagai layanan yang dapat mengatur proses mengajar 

guru, peningkatan kualitas sumber daya merupakan hal penting yang harus 

dilakukan dalam mencapai keberhasilan pembelajaran di sekolah. Supervisi 

dilakukan untuk membina guru dalam melakukan pekerjaan agar dapat berjalan 



efektig serta dituntut untuk meningkatkan proses pembelajaran terutama bagi guru 

pendidikan bahasa Indonesia dengan melakukan supervisi, membina dan 

memberikan arahan positif kepada guru serta melakukan tindak lanjut terhadap 

hasil evaluasi yang didapatkan dapat meningkatkan kualitas terhadap guru. 

Menurut Saharuna manajemen dalam supervisi memiliki fungsi membantu 

guru dalam mempersiapkan proses pembelajaran utamanya bagi guru pendidikan 

bahasa indonesia dengan melakukan evaluasi diri berdasarkan kontrol yang 

dilakukan secara struktural yang diharapkan dapat membantu guru dalam 

memperbaiki segala potensi yang dimilikinya termasuk dalam menumbuhkan rasa 

tanggung jawab dalam menyelesaikan dan merevisi bahan pengajaran, melakukan 

penilaian hingga pada tahap evaluasi belajar.
103

 

 Hubungan supervisi dan peningkatan kompetensi guru pada hakikatnya 

adalah memperbaiki proses belajar dan mengajar. Agar pelaksanaan supervisi di 

sekolah dapat terlaksana dengan baik maka kepala sekolah sebagai pemimpin 

sudah seharusnya berkewajiban membina dan harus dapat bekerja sama dalam 

mengembangkan setiap kemampuan yang dimiliki oleh setiap guru yang ada di 

sekolah. 

 Menurut Sujuriah melaksanakan supervisi tentu membutuhkan 

pengelolaan manajemen yang baik dalam meningkatkan kompetensi guru dengan 

melihat supervisi yang dilakukan kepala sekolah sudah berjalan sesuai kebutuhan 

karena supervisi memegang peran inti dalam setiap program pengajaran, kepala 

sekolah dalam menjalankan tugas dan fungsinya bertujuan untuk menolong setiap 

guru terutama bagi guru pendidikan bahasa indonesia sehingga guru akan 
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memiliki sistem pengelolaan yang baik dalam menjalankan tugasnya sekaligus 

dapat menjadi pengatur dalam segala kegiatan sehingga dalam menjalankan 

proses pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan optimal.
104

 

Menurut Meti kepala sekolah juga memiliki lingkup pengawasan dalam 

melaksanakan evaluasi pemeriksaan khusunya bagi guru mata pelajaran 

pendidikan bahasa Indonesia, dengan melihat terlaksananya penyusunan program 

yang dilakukan bagi guru mata pelajaran, baik yang dilihat dari program tahunan, 

program semester dan melakukan rencana akademik tujuannya agar guru dapat 

menjalankan tugasnya dengan baik sesuai dengan harapan yang diinginkan.
105

 

Menurut Lince Pammaik tugas kepala sekolah dalam melakukan 

pembinaan terhadap guru bahasa Indonesia selama proses kegiatan supervisi 

dilaksanakan mengharapkan agar standar kompetensi yang diterapkan setiap guru 

semata mata untuk dapat menunjang tercapainya mutu lulusan peserta didik yang 

ada di sekolah.
106

 

Menurut Muh Nawir kepala sekolah dalam melakukan pembinaan 

kompetensi bagi guru pendidikan bahasa Indonesia ingin melihat guru dapat 

meningkatkan kualitas terhadap mata pembelajaran dengan melakukan evaluasi 

setiap dua atau tiga kali dalam satu semester secara kelompok melalui pelatihan 

MGMP atau KKG tujuannya untuk dapat melihat sejauh mana guru dapat 

mengembangkan kualitas yang dimilikinya sesuai bidang studi yang diajarkan.
107
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Peningkatan kompetensi guru yang dilakukan kepala sekolah di SMP 

Negeri 1 walenrang sejauh ini sudah menunjukkan perubahan utamanya bagi guru 

pendidikan bahasa Indonesia dengan segala bentuk pengelolaan yang dilakukan 

baik dalam memenuhi kriteria maupun kompetensi yang ada telah dapat 

membantu guru baik dalam menyusun perencanaan yang dilakukan, menentukan 

referensi maupun melakukan tindak lanjut atas hasil yang ingin dicapai dalam 

program pemelajaran guru di sekolah. 

Menurut Meti kegiatan supervisi bagi guru bahasa Indonesia masuk dalam 

jalinan interaksi kepala sekolah sebagai pelaksana tugas yang ikut melakukan 

supervisi melihat salah satu kebutuhan guru agar program pembelajaran dapat 

efektif maka tahapan yang harus dilalui; 

1. Guru melakukan identifikasi masalah 

2. Mencari penyebab timbulnya faktor penunjang 

3. Mengembangkan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan 

4.  Melakukan kegiatan yang telah direncanakan dengan mengikuti 

langkah dan prosedur yang khusus 

5. Melakukan evaluasi rencana kegiatan dengan segala pelaksanaan 

yang dilakukan.
108

 

Menurut Sujuriah guru memiliki peranan besar terhadap keberhasilan 

pembelajaran di sekolah supervisi yang dilakukan kepala sekolah menjadi 

jaminan bahwa guru pendidikan bahasa indonesia memiliki kesungguhan dalam 

melaksanakan tugasnya, selalu bertanggung jawab dan memiliki kepedulian yang 

tinggi serta guru selalu memiliki komitmen menyediakan banyak waktu dalam 
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melaksanakan tugas berkaitan dengan pembelajaran seperti melakukan 

perencanaan, pengelolaan, evaluasi dan senantiasa berfikir tentang cara 

meningkatkan keaktifan prestasi belajar peserta didik maupun dalam memajukan 

pendidikan di sekolah.
109

  

Sekolah menjadi pusat kegiatan dalam belajar kepala sekolah dimana 

kepala sekolah SMP Negeri 1 walenrang selalu melihat perkembangan guru dalam 

memahami kemampuan setiap gurunya supervisi yang dilakukan bertujuan untuk 

memperbaiki kegiatan pembelajaran harapan bagi guru pendidikan bahasa 

Indonesia tentu ingin yang terbaik dalam menciptakan kualitas pendidikan 

terutama bagi peserta didiknya dengan demikian supervisi kepala sekolah perlu 

dilakukan agar apa yang diharapkan guru dalam kegiatan pembelajaran dapat 

berjalan dengan optimal. 

Menurut Sujuriah supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi guru pendidikan bahasa Indonesia sangat membantu membina dan 

memperbaiki proses belajar di sekolah upaya pemberian bantuan supervisi yang 

dilakukan bertujuan agar guru dapat mewujudkan situasi belajar yang lebih baik 

serta kegiatan yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru dapat membantu 

dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran sesuai kebutuhan guru di 

sekolah.
110

 

Menurut Meti supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 

guru pendidikan bahasa indonesia merupakan bentuk layanan pemberian bantuan 

kepada guru untuk dapat memperbaiki kualitas mengajar disamping itu supervisi 
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yang dilakukan kepala sekolah menjamin guru mendapatkan pelayanan yang lebih 

tepat dan tuntas atas permasalahan yang sering dihadapi demi mencapai tujuan 

dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
111

  

Menurut Lince Pammaik supervisi kepala sekolah merupakan usaha 

memberikan kesempatan bagi guru pendidikan bahasa Indonesia untuk 

berkembang secara profesional sehingga guru akan lebih maju dalam 

melaksanakan tugas terutama dalam mengembangkan proses pembelajaran di 

sekolah.
112

 

Menurut Peneliti hubungan supervisi kepala sekolah dengan peningkatan 

kompetensi guru pendidikan bahasa Indonesia dilakukan dengan; 

1. Membina dan memberikan arahan positif kepada guru 

2. Melakukan evaluasi diri berdasarkan kontrol yang dilakukan dan 

memperbaiki segala potensi termasuk dalam menyelesaikan dan 

merevisi bahan pengajaran, melakukan penilaian hingga pada tahap 

evaluasi belajar 

3. Menyusunan program tahunan, program semester dan melakukan 

rencana akademik 

4. Setiap guru mata pelajaran dievaluasi setiap dua atau tiga kali dalam 

satu semester secara kelompok melalui pelatihan MGMP atau KKG 

tujuannya untuk dapat melihat guru dapat mengembangkan kualitas 

sesuai bidang studi yang diajarkan. 
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D. Pembentukan Komunikasi Guru Bahasa Indonesia Melalui Pelaksanaan 

Supervisi Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Walenrang 

Komunikasi memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan sosial 

untuk mencapai tujuan bersama diperlukankan adanya bentuk komunikasi 

sehingga tercipta adanya hubungan baik bagi guru maupun kepala sekolah. 

Menuurut Saharuna SMP Negeri 1 Walenrang merupakan lembaga 

pendidikan yang memiliki struktur kelembagaan organisasi seperti kepala sekolah, 

ketua komite, kepala tata usaha, wakasek kurikulum kesiswaan, wakasek sarpras 

humas, kepala perpustakaan, beserta anggota dan guru wali kelas maupun guru 

honorer. Pembentukan komunikasi guru bahasa Indonesia melalui pelaksanaan 

supervisi bertujuan agar sekolah dapat meningkatkan kualitas sesuai harapan.
113

 

Bentuk komunikasi supervisi yang dilakukan kepala sekolah terkait guru 

pendidikan bahasa Indonesia dari sisi kegiatan setiap guru telah mampu 

menunjukkan perubahan dalam mengajar telah siap baik dari segi rencana, 

pelaksanaan pembelajaran hingga pada tahap evaluasi pembelajaran yang 

dilakukan semuanya berjalan sesuai harapan kepala sekolah. 

Menuurut Lince Pammaik sejauh ini komunikasi yang dilakukan guru 

pendidikan bahasa Indonesia sangat baik dan kepala sekolah dalam melakukan 

supervisinya selalu memberikan respon dan dukungannya dengan baik. Mengenai 

pelaksanaan komunikasi yang dilakukan terkait kinerja guru dimana rapat selalu 

diadakan dalam dua atau tiga kali dalam semester dan kami juga selalu 

mengadakan rapat ketika ada yang kurang memuaskan maka dari itu kami selalu 
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terus mengkomunikasikan perkembangan yang ada sehingga guru dalam 

melaksanakan tugasnya di sekolah dapat berjalan dengan baik.
114

 

Menurut Sujuriah perangkat yang disedikan guru sebelum melakukan 

proses pembelajaran semakin hari dapat meningkat diketahui bahwa kinerja guru 

tidak lepas dari komunikasi yang dilakukan baik dalam kegiatan rapat maupun 

dalam segala aktivitas yang dilakukan di sekolah. Fakta yang terjadi bahwa 

terdapat adanya komunikasi yang dilakukan kepala sekolah dan guru pada saat 

jam istirahat berlangsung, kepala sekolah melakukan pengawasan keliling dari 

kelas ke tiap kelas yang lain dan dari ruang guru ke ruang kepala sekolah. 

Pembentukan komunikasi yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru 

pendidikan bahasa Indonesia selalu membahas terkait dengan proses pembelajaran 

yang dilakukan guru, mengingatkan guru untuk selalu menjaga kebersihan 

lingkungan kelas, dan selalu menjaga kerapian peserta didik dalam berpakaian.
115

 

Menurut Meti pembentukan komunikasi yang dilakukan kepala sekolah 

terkait dengan supervisi guru pendidikan bahasa indonesia dilakukan dengan 

tujuan agar guru dapat meningkatkan kualitasnya dalam melakukan proses 

pembelajaran. guru dalam segala aktivitasnya mampu memegang tanggung 

jawabnya secara penuh sehingga akan lebih jelas terarah dalam segala kegiatan 

yang dilakukan demi mencapai tujuan yang telah di tetapkan.
116
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Komunikasi yang dilakukan kepala sekolah bertujuan untuk mewujudkan 

visi dan misi sekolah dan penerapan komunikasi telah dilakukan kepala sekolah 

terhadap guru pendidikan bahasa Indonesia dalam melakukan supervisinya. 

Menurut Muh Nawir kepala sekolah dan guru sama sama mencari 

informasi terkait dengan proses pembelajaran di sekolah, masing masing 

informasi yang sudah di dapatkan kemudian dikomunikasikan dalam bentuk 

formal maupun rapat yang sifatnya non formal, baik di luar keseharian 

komunikasi tetap dilaksanakan dan berjalan dengan baik sehingga biasanya apa 

yang didapatkan guru dalam kegiatan proses pembelajaran tidak lepas dari 

program visi dan misi yang ingin dicapai sekolah.
117

 

Menurut Lince Pammaik komunikasi merupakan media yang sangat 

efektif khususnya bagi guru pendidikan bahasa Indonesia dalam menyampaikan 

suatu kegiatan atau pesan tertentu, dengan melakukan komunikasi seseorang dapat 

mencapai hasrat untuk bertindak sehingga dalam menjalankan suatu kegiatan akan 

menjadi salah satu pendukung dari segala kemajuan terutama dalam 

meningkatkan perkembangan aspek komunikasi yang dilakukan kepala sekolah 

terhadap guru selama ini sangat membantu baik dalam memenuhi segala 

kebutuhan supervisi, kurikulum pembelajaran, maupun kelengkapan alat tulis 

setiap guru.
118

 

Menurut Meti pembentukan komunikasi guru melalui pelaksanaan 

supervisi yang dilakukan kepala sekolah biasanya ketika ada rapat kepengurusan 

maupun rapat keanggotaan dilakukan setiap dua sampai tiga kali dalam semester 
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dan kalau ada hal yang dianggap penting biasanya setiap guru langsung 

melakukan komunikasi terhadap kepala sekolah, kadang kalau beliau sedang 

sibuk selalu menyampaikan pemberitahuannya melalui wakasek kurikulum 

kesiswaan kemudian kadang beliaulah yang mengambil alih sementara dalam 

menangani permasalahan yang dialami setiap guru sehingga cara dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut adalah dengan melalui pembentukan 

komunikasi khususnya bagi guru pendidikan bahasa Indonesia dalam diskusi 

tersebut kadang yang dibahas adalah mengenai proses pembelajaran yang 

dilakukan guru dalam kelas, melakukan tahap penilaian, mempersiapkan materi 

ajar hingga masuk pada tahap evaluasi akhir yang dilakukan setiap guru di 

sekolah.
119

 

Menurut Muh Nawir kepala sekolah terkadang melakukan komunikasi 

secara langsung kepada saya kadang dalam komunikasi ada beberapa agenda yang 

nantinya dapat dilakukan secara bersama dalam hal ini kepala sekolah juga selalu 

mengarahkan saya untuk tetap menjaga kedisiplinan dan pesan tersebut nantinya 

akan di komunikasikan khususnya bagi guru pendidikan bahasa Indonesia, 

sehingga guru pun dapat menyampaikan pesan tersebut kepada para peserta 

didiknya agar dapat mematuhi tata tertib yang berlaku di sekolah karena 

bagaimanapun kepala sekolah memiliki banyak tugas dalam memantau setiap 

keadaan terutama guru pada umumnya dan sudah seharusnya saya membantu 

kepala sekolah dalam mengkoordinir setiap keadaan yang ada di sekolah.
120
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Menurut Lince Pammaik pelaksanaan komunikasi yang dilakukan 

wakasek kesiswaan terhadap guru penuh dengan kekeluargaan dalam hal ini guru 

pendidikan bahasa Indonesia juga diberkaitan wewenang penuh dalam melakukan 

proses pembelajaran menilai dan mengevaluasi serta menanyakan tentang 

perkembangan peserta didik sudah sampai dimana, bagaimana pemahaman 

peserta didik dalam menerima pembelajaran, meskipun hanya sebagai pengganti 

posisi sementara namun kegiatan yang dilakukan tetap berjalan dengan baik. 

Ketika kepala sekolah telah kembali melakukan aktivitasnya dalam melakukan 

supervisi tetap sama seperti yang diarahkan wakasek kesiswaan yaitu menanyakan 

tentang perkembangan dan proses pembelajaran yang dilakukan setiap guru pada 

umumnya.
121

 

Menurut Sujuriah bentuk komunikasi guru bahasa Indonesia melalui 

pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala sekolah bertujuan untuk membantu 

dan membina guru dalam memilih metode dan sumber belajar sehingga guru 

dapat meningkatkan mutu pembelajaran berdasarkan kebutuhan peserta didik.
122

  

Kepala sekolah wajib mempunyai kemampuan dalam melakukan supervisi 

memimpin segala sumberdaya yang ada serta mampu membentuk komunikasi 

antara setiap guru. Supervisi yang dilakukan diharapkan mampu memberi manfaat 

bagi guru  dalam mencapai keberhasilan pembelajaran disamping itu, guru juga 

diberi pemahaman dalam menentukan program pembelajaran, melakukan 

penilaian hingga pada tahap evaluasi yang dilakukan dengan melihat kemampuan 

peserta didik di sekolah. 
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Menurut Saharuna pelaksanaan supervisi di sekolah tidak akan bisa 

berjalan tanpa adanya komunikasi sebab supervisi dapat menciptakan kondisi 

pembelajaran guru pendidikan bahasa Indonesia menjadi lebih baik komunikasi 

merupakan penyampaian informasi langsung yang didapatkan guru selama proses 

kegiatan mengajar supervisi menjadi penguat bagi guru dalam memberikan 

bantuan baik dalam proses belajar mengajar maupun dalam meningkatkan mutu 

pendidikan.
123

 

Menurut Peneliti pembentukan komunikasi guru bahasa Indonesia melalui 

pelaksanaan supervisi kepala sekolah dengan melihat; 

1. SMP Negeri 1 Walenrang memiliki struktur kelembagaan 

organisasi seperti kepala sekolah, ketua komite, kepala tata usaha, 

wakasek kurikulum kesiswaan, wakasek sarpras humas, kepala 

perpustakaan, beserta anggota dan guru wali kelas maupun guru 

honorer 

2.  Bentuk komunikasi supervisi yang dilakukan kepala sekolah 

terkait guru pendidikan bahasa Indonesia dari sisi kegiatan 

menurutnya setiap guru telah mampu menunjukkan perubahan 

dalam segala aktifitas mengajar guru telah siap baik dari segi 

rencana, pelaksanaan pembelajaran hingga pada tahap evaluasi 

pembelajaran 

3. Komunikasi yang dilakukan guru pendidikan bahasa Indonesia 

sangat baik dan kepala sekolah dalam memberikan supervisinya 

selalu memberikan respon dan dukungan mengenai pelaksanaan 
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komunikasi yang dilakukan terkait kinerja guru dimana rapat selalu 

diadakan dalam dua atau tiga kali dalam semester 

4. Perangkat yang disedikan guru sebelum melakukan proses 

pembelajaran semakin hari dapat meningkat Fakta yang terjadi 

bahwa terdapat adanya komunikasi yang dilakukan kepala sekolah 

dan guru pada saat jam istirahat berlangsung, kepala sekolah 

melakukan pengawasan keliling dari kelas ke tiap kelas yang lain 

dan dari ruang guru ke ruang kepala sekolah. Pembentukan 

komunikasi yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru 

pendidikan bahasa Indonesia selalu membahas terkait dengan 

proses pembelajaran yang dilakukan guru, mengingatkan guru 

untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan kelas, dan selalu 

menjaga kerapian peserta didik dalam berpakaian 

5. Komunikasi yang dilakukan oleh kepala sekolah bertujuan untuk 

mewujudkan visi dan misi sekolah. 

 

 

 

      

  



BAB V 

             PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdsarkan  dari hasil penelitian dan uraian yang dilakukan penulis 

tentang manajemen supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 

guru di SMP Negeri 1 walenrang maka penulis menyimpulkan sebagai berikut; 

1. Penerapan gambaran manajemen supervisi kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi guru pendidikan bahasa Indonesia telah mampu 

memberi hasil yang cukup maksimal dimana kepala sekolah  melakukan 

supervisi, pembinaan yang dilakukan sangat membantu guru dalam meningkatkan 

inovasi pembelajaran terutama dalam mengembangkan silabus, menyusun laporan 

RPP, mengembangkan metode serta melakukan pembinaan dalam segala 

kompetensi.  

2. Hubungan manajemen supervisi kepala sekolah dengan peningkatan 

kompetensi guru telah berjalan sesuai kebutuhan kepala sekolah dalam 

pelaksanaan tugasnya juga melakukan evaluasi setiap dua atau tiga kali dalam 

satu semester. guru bahasa Indonesia juga mengikuti pelatihan MGMP, KKG, 

merevisi bahan pengajaran, melakukan tahap penilaian hingga pada tahap evaluasi 

pembelajaran.  

3. Pembentukan komunikasi guru pendidikan bahasa Indonesia melalui 

pelaksanaan supervisi kepala sekolah dapat dilihat dari sisi kegiatan adanya 

komunikasi telah mampu menunjukkan perubahan dalam segala aktivitas 

mengajar. kepala sekolah dalam memberikan supervisi selalu merespon 



dukungannya tersebut, komunikasi yang dilakukan terhadap guru juga selalu 

membahas terkait proses pembelajaran yang dilakukan guru, mengingatkan guru 

agar selalu menjaga kebersihan lingkungan kelas, dan selalu menjaga kerapian 

peserta didik dalam berpakaian. 

Implikasi penelitian; Supervisi kepala sekolah mengupayakan agar SDM bagi 

guru pendidikan bahasa Indonesia dapat mencapai hasil maksimal baik dalam 

proses pembelajaran maupun dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

B. Saran 

 Berdasarkan dari hasil kesimpulan diatas maka penulis menyarankan 

kepada;  

1. Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Walenrang 

a. Agar sebuah penerapan manajemen supervisi yang dilakukan kepala 

sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru pendidikan bahasa Indonesia 

dipertahankan dan melakukan perencanaan secara adminitrasi yaitu pembuatan 

dokumentasi dalam menjalankan program supervisi agar pembinaan serta 

pencapain dapat dicapai secara maksimal baik secara adminitrasi maupun secara 

pelakasanaan.  

b. Agar selalu meningkatkan kemampuan dalam memimpin sehingga dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara maksimal 

2. Penyelenggara pendidikan 

a. Agar selalu berkomitmen dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 

yang dibebankan dan meningkatkan kemampuan secara maksimal. 



b. Agar memperhatikan aspek dalam pengelolan adminitrasi dalam setiap 

aspek kegiatan yang telah dilakukan sehingga dapat menjadi sebuah arsip 

dokumentasi yang berguna untuk kedepanya. 

3. Pemerintah 

a. Agar berperan aktif dalam memantau  pelaksanaan supervisi kepala sekolah 

dan kompetensi guru agar memenuhi standar yang telah ditetapkan 

b. Agar selalu memberikan dukungan  serta motivasi terhadap kepala sekolah 

dan guru yang telah berperan aktif dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya. 

Peneliti lain, Sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut. 
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